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MOTTO 

 

ۚ  اِنْ ي َّنْصُركُْمُ اللّّٰهُ فَلََ غَالِبَ لَكُمْ   

“Jika Allah menolongmu, tidak ada yang (dapat) mengalahkanmu” 

QS. Ali-Imran: 160 

 

  ۚ هَ مَعَنَا  لََ تََْزَنْ اِنَّ اللّّٰ

“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita” 

QS. At-Taubah: 40 

  

 الوَقْتُ  أثَْْنَُ  مِنَ  الذَّهَبِ 

“Waktu itu lebih mahal daripada emas” 

 

“Ini hanya perjalanan, jangan banyak mengeluh serta nikmati saja proses setiap 

yang dijalani agar lebih baik” 

 

-Putri Lestari- 
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PERSEMBAHAN 
 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua yang sangat saya hormati 

dan saya sayangi karena Allah SWT. Saya sangat bersyukur memiliki kedua orang 

tua seperti ayah dan ibu karena dengan adanya mereka berada disisi saya, hidup 

semakin begitu penuh kebahagiaan. Mereka memberikan kehidupan dan 

kebutuhan yang layak dalam sehari-hari mulai dari saya dilahirkan hingga detik 

ini saya menyelesaikan perkuliahan. Mereka tiada henti mendo’akan serta 

memberikan bimbingan dan kesabaran. Terutama ayah, adalah sosok terbaik yang 

senantiasa menemani langkah dalam kehidupan saya dan memberikan 

pengorbanan yang begitu besar. Khususnya Ibu, Terimakasih atas ketulusan dan 

rasa cinta yang tak terhingga, ibu adalah seseorang yang memberikan kasih 

sayang yang begitu mendalam serta memberikan keberanian dalam setiap 

langkah. Sekali lagi terimakasih ayah dan ibu berkat kalian saya bisa menghadapi 

penulisan skripsi ini dengan baik hingga selesai, saya bangga terhadap kalian 

berdua. Semoga Allah SWT selalu memberikan keberkahan dan keridhoan dan 

mengampuni dosa-dosa kalian. Allahumma Aamiin. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi rabbil „alamin, segala puji dan syukur kita hadirkan atas 

kehadirat Allah SWT yang telah memberi nikmat serta hidayah-Nya, terutama 

nikmat kesehatan dan kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian/penulisan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Agama pada Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi 

dengan judul “ESTETIKA ARSITEKTUR TRADISIONAL MELAYU PADA 

MASJID JAMI’ DI DESA TANJUNG BERULAK KABUPATEN 

KAMPAR” ini dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana 

mestinya. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW serta kerluarga beliau, para sahabat dan para pengikut beliau sampai akhir 

zaman, semoga kita mendapatkan syafa’at dari baginda Nabi Muhammad SAW di 

akhirat kelak, Aamiin. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna, jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka 

kebenaran itu berasal hanya dari Allah SWT. Tetapi, jika di dalam skripsi ini 

terdapat kesalahan, maka datangnya dari penulis sendiri. Hal yang tidak lain 

karena keterbatasan kemampuan, cara berpikir dan pengetahuan yang penulis 

miliki. Atas segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan 

kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun, sehingga diharapkan 

dapat membawa perkembangan di masa yang akan datang. 

Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu 

penulis menyelesaikan skripsi ini, kepada: 

1. Teruntuk kedua orang tua saya tercinta Ayahanda Arman dan Ibunda 

Lismawati yang yang tidak pernah mengeluh membiayai selama saya 

sekolah, yang demikian membuat saya semangat dalam menyelesaikan 

pendidikan saya. Kemudian juga yang senantiasa memberikan segalanya 

untuk saya, membantu dalam jerih payahnya, keringatnya, do’a dan 
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harapannya, serta semangat yang selalu diberikan yang memotivasi saya 

untuk dapat menyelesaikan skripsi ini sesegera mungkin. 

2. Teruntuk keluarga tercinta kakak, abang ipar, abang, dan adik yang juga 

selalu mendo’akan saya, memberikan saya semangat dan dukungan yang luar 

biasa dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. 

Khairunnas, M.Ag beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan 

penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini pada Fakultas 

Ushuluddin Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. 

4. Bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan para 

wakil Dekan I, II, dan III, yaitu ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag, Bapak Dr. 

Afrizal Nur M.Is, dan Bapak Dr. H. M Ridwan Hasbi, Lc., MA yang telah 

memberikan segala kemudahan kepada jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, 

Fakultas Ushuluddin. 

5. Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku ketua jurusan dan pembimbing II skripsi 

saya, dan ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag selaku pembimbing I skripsi saya, 

yang telah membantu, membimbing,  memberikan motivasi dan dorongan  

serta kemudahan bagi saya dalam menyelesaikan pendidikan, dan penulisan 

skripsi ini. 

6. Penasehat akademik, Ibunda Dr. Wilaela, M.Ag yang telah memberikan 

banyak arahan dan bimbingan kepada penulis selama mengemban status 

menjadi mahasiswa di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

7. Bapak Drs. Saifullah, M. Us selaku pembimbing saya ketika belum 

mendapatkan dosen pembimbing yang telah banyak membantu dan 

memberikan arahan serta semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

8. Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin khususnya dosen Jurusan Aqidah dan 

Filsafat Islam, terimakasih atas ilmu yang telah Bapak/Ibu berikan selama 

saya kuliah di Fakultas Ushuluddin. Semoga Allah memuliakan dan meridhoi 

Bapak/Ibu atas ilmu dan nasihat yang telah diberikan. 
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9. Kepada sahabat-sahabat yang saya sayangi terutama Nur Apifah terimakasih 

telah memberikan semangat dan arahan dengan ketulusan selama ini serta 

shohibati jannati saya Devina Novela, Dina Lili Handayani dan Kurnia 

Futriara yang selalu ada untuk saya baik suka maupun duka, yang telah 

banyak membantu dari awal perkuliahan sampai sekarang, mendo’akan, dan 

selalu memberi semangat saya dalam penulisan skripsi ini. 

10. Terakhir, teruntuk diri sendiri Putri Lestari, terimakasih karena telah berjuang 

sampai skripsi ini selesai dengan baik, mampu bertahan dan mengontrol diri 

untuk selalu berproses sejauh ini. Semoga penulis selalu semangat dalam 

menggapai cita-cita sehingga bisa membanggakan keluarga. Semoga penulis 

selalu dikelilingi orang-orang baik dimanapun dan kapapun itu. Semoga 

Allah meridhai setiap langkah kehidupan yang penulis lalui.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna dan masih 

banyak kekurangan serta kelemahan karena keterbatasan ilmu yang dimiliki. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik serta 

saran yang bersifat membangun dari semua pihak agar penulis bisa menjadi lebih 

baik lagi kedepannya. Semoga skripsi ini bisa memberi manfaat bagi kita semua, 

terkhusus bagi diri penulis. Aamiin Allahumma Aamiin. 

 

 

Pekanbaru, 3 Juli 2024 

Penulis 

 

 

Putri Lestari 

NIM. 12030127334 
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PEDOMAN LITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab- Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

keputusan Bersama (SKB) Materi Agama dengan Materi Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab ( A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab  Latin Arab Latin 

 Th ط A أ

 Zh ظ B ب

 ,, ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   DI ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

a) Vokal, panjang dan diftong  

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

di tulis dengan –a-, kasrah dengan –u-, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing di tulis dengan cara berikut :  



 

 

xii 

 

Khusu untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak bole digantikan dengan 

“I”, melainkan tetap di tulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan 

ya” nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya” 

setelah fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh 

berikut:  

b) Ta” Marbuthah  

Ta” marbuthah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta” marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” al-risalah li 

almudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri atas susunan mudhof dan mudhof ilaih, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang di sambungkan dengan kalimat 

berikutnya misalnya لال رمحة دف menjadi Fi rahmatillah. 

c) Kata sandang dan lafald al-jalalah  

Kata sandang berupa –al- di tulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan –al- dalam lafadh aljalalah yang berada di 

tengah-tenggah kalimat yang di sandarkan (Idhafah), maka 

dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan….  

2. Al-Bukhary dalm muqaddimah kitabnya menjelaskan…. 

3. Masya”Allah ka”na wa ma”lam yasya” lam yakun. 
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ABSTRAK 
 

Penelitialn ini merupalka ln ka ljialn tenta lng Estetikal ALrsitektur Traldisiona ll 

Mela lyu Pa lda l Ma lsjid Ja lmi’ di Desal Ta lnjung Berula lk Ka lbupa lten Ka lmpa lr. 

Penelitialn ini dila ltalrbela lkalngi oleh a lda lnya l ciri kha ls kontruksi alrsitektur 

tra ldisionall Melalyu da ln Cina l, ya lng terbua lt dalri ka lyu khusus da ln penuh denga ln 

ukira ln motif Melalyu Ka lmpa lr. Kontruksi Ma lsjid Ja lmi’ ini tida lk mengguna lka ln 

pa lku alta lupun besi, ya lng diba lngun pa lda l talhun 1901 M. Ga lya l a lrsitektur tida lk 

ha lnya l berfungsi seba lga li hia lsa ln pa lda l sebua lh ba lnguna ln, na lmun terda lpa lt ba lnya lk 

kesa ln dida lla lmnya l ya lng tida lk na lmpa lk oleh ka lsa lt ma lta l. Oleh ka lrena l itu, ha ldirnya l 

penelitialn ini bertujualn untuk memberika ln penjela lsa ln da ln mengeta lhui secalra l 

mendalla lm kepa lda l ma lsya lra lka lt mengena li estetikal ya lng terda lpa lt pa lda l a lrsitektur 

ma lsjid daln malkna l estetikal a lrsitektur Ma lsjid Jalmi’. Rumusaln malsa lla lh pa ldal 

penelitialn ini a lda llalh: 1) Ba lga lima lna l Estetikal a lrsitektur traldisiona ll mela lyu pa lda l 

Ma lsjid Ja lmi’ di Desa l Ta lnjung Berula lk Ka lbupa lten Ka lmpa lr? 2) ALpa l ma lkna l 

estetika l pa ldal Ma lsjid Ja lmi’ di Desa l Ta lnjung Berula lk Ka lbupa lten Ka lmpa lr?. 

Penelitialn ini merupa lka ln jenis penelitialn la lpa lnga ln (field Resealch) denga ln metode 

deskriptif  kua llita ltif ya lng bersumber da lri ha lsil observa lsi, wa lwa lnca lra l da ln 

dokumentalsi. Da lta l tersebut direduksi, dideskripsikaln seca lra l rinci, kemudialn 

ditalrik kesimpula ln. Ha lsil penelitialn ini ya lkni ciri kha ls kontruksi alrsitektur 

Mela lyu da ln Cina l ini memiliki bentuk-bentuk estetis ya lng ditunjukka ln da lri 

bentuk-bentuk ba lgia ln interior da ln eksterior ma lsjid ya lng menciptalka ln keinda lha ln 

da lri ukira ln motif palda l ba lnguna ln mimba lr, mihra lb, dinding, da ln tia lng serta l ya lng 

terdalpa lt pa lda l malkna l da ln nilali estetikal ya lng memberikaln ma lkna l simbol ya lng a lda l 

pa lda l ba lnguna ln a lrsitektur Ma lsjid Ja lmi’ denga ln didirika ln seca lra l bergotong royong 

oleh malsya lra lka lt Kenegria ln ALir Tiris ya lng merupa lka ln simbol sema lnga lt 

kekebersalma la ln da ln kepedulialn sosia ll ya lng tinggi serta l Ma lsjid Ja lmi’ ini 

menalmpilkaln nila li budalya l ya lng ta lmpa lk pa lda l a lrsitektur balnguna lnnya l.  

 

Kaltal Kunci: ALrsitektur Melalyu, Estetikal, Malsjid. 
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ALBSTRALCT 

 

This resealrch is a l study of the a lesthetics of tra lditiona ll Malla ly a lrchitecture alt 

the Ja lmi' Mosque in Talnjung Berula lk Villa lge, Ka lmpa lr Regency. This resea lrch is 

motiva lted by the cha lra lcteristics of tralditionall Ma lla ly a lnd Chinese a lrchitecturall 

buildings, which alre malde of specia ll wood a lnd alre full of calrved Ka lmpa lr Ma lla ly 

motifs. The construction of the Ja lmi' Mosque does not use na lils or iron, alnd wa ls 

built in 1901 ALD. The a lrchitectura ll style not only functions a ls decora ltion on a l 

building, but there a lre malny impressions in it thalt a lre not visible to the nalked eye. 

Therefore, the alim of this resealrch is to provide a ln expla lna ltion alnd provide in-

depth knowledge to the public rega lrding the a lesthetics contalined in mosque 

a lrchitecture alnd the a lesthetic mea lning of Ja lmi Mosque alrchitecture. The 

formulaltion of the problem in this resea lrch is: 1) Wha lt a lre the alesthetics of 

tra lditiona ll Malla ly a lrchitecture alt the Ja lmi' Mosque in Ta lnjung Berula lk Villalge, 

Ka lmpa lr Regency? 2) Wha lt is the a lesthetic mealning of the Ja lmi' Mosque in 

Ta lnjung Berula lk Villa lge, Ka lmpa lr Regency? This resea lrch is a l type of field 

resea lrch (field resealrch) with quallitaltive descriptive methods sourced from the 

results of observa ltions, interviews a lnd documentaltion. The dalta l is reduced, 

described in detalil, then conclusions a lre dra lwn. The results of this resealrch a lre 

tha lt the typica ll chalra lcteristics of Ma lla ly a lnd Chinese a lrchitecturall constructions 

ha lve a lesthetic forms which a lre shown in the forms of the interior alnd exterior of 

the mosque which crealte bea luty from the calrved motifs on the pulpit, mihralb, 

wa llls a lnd pillalrs a ls well a ls those contalined in the mea lning a lnd The a lesthetic 

va llue gives mea lning to the symbols in the a lrchitecturall building of the Jalmi' 

Mosque, which wals founded in mutuall coopera ltion by the people of Kenegria ln 

ALir Tiris, which is al symbol of the spirit of togetherness a lnd high sociall concern, 

a lnd the Jalmi' Mosque displa lys cultura ll va llues tha lt a lre visible in the a lrchitecture 

of the building. . 

 

Keywords: Mallaly ALrchitecture, ALesthetics, Mosque, Mealning. 
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 خلاصلة

 

ىذا البحث عبارة عن دراسة لجماليات العمارة الماليزية التقليدية في المسجد الجامع في 
قرية تانجونج بيرولاك، مقاطعة كامبار. الدافع وراء ىذا البحث ىو خصائص المباني المعمارية 
الماليزية والصينية التقليدية، وىي مصنوعة من خشب خاص ومليئة بزخارف كامبار الماليزية 

وتة. لا يتم استخدام المسامير أو الحديد في بناء المسجد الجامع، وتم بناؤه عام المنح
. ولا يقتصر الطراز المعماري على وظيفة الزخرفة على المبنى فحسب، بل يوجد فيو ١٠٩١

العديد من الانطباعات التي لا ترى بالعين المجردة. ولذلك فإن الهدف من ىذا البحث ىو 
فة معمقة للجمهور فيما يتعلق بالجماليات الواردة في عمارة المساجد تقديم شرح وتقديم معر 

(  ما ىي ١والمعنى الجمالي لعمارة المسجد الجامع. وصياغة المشكلة في ىذا البحث ىي: 
جماليات العمارة الماليزية التقليدية في المسجد الجامع في قرية تانجونج بيرولاك، مقاطعة  

جمالي للمسجد الجامع في قرية تانجونج بيرولاك، مقاطعة  (  ما ىو المعنى ال٢كامبار؟ 
كامبار؟ ىذا البحث ىو نوع من البحث الميداني بأساليب وصفية نوعية مستمدة من نتائج 
الملاحظات والمقابلات والوثائق. يتم تقليل البيانات ووصفها بالتفصيل ثم استخلاص 

ة للإنشاءات المعمارية الماليزية النتائج. ومن نتائج ىذا البحث أن الخصائص النموذجي
والصينية لها أشكال جمالية تظهر في الأشكال الداخلية والخارجية للمسجد والتي تضفي 
جمالًا من الزخارف المنحوتة على المنبر والمحراب والجدران والأعمدة كما وكذلك ما ورد 

المعماري للمسجد في المعنى والقيمة الجمالية تعطي معنى للرموز الموجودة في المبنى 
الجامع الذي تأسس بالتعاون المتبادل من قبل أىل كينجريان إير تيريس والذي يعد رمزا لروح 
التكاتف والتضامن. اىتمام اجتماعي كبير، ويعرض المسجد الجامع القيم الثقافية التي تظهر 

 في عمارة المبنى
  المعنى. العمارة الماليزية، الجماليات، المساجد، : املكامت ادلاةل
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BALB I 

PENDALHULUALN 

 

A. Laltalr Belalka lng Malsa llalh 

ALrsitektur ia llalh merupalka ln konsepsi a lta lu perspektif ya lng mela lmpa lui 

a lspek teknis daln estetikal da lla lm pembalnguna ln. Konsep ini dalpa lt dikla lsifikalsika ln 

ke da lla lm berbalga li doma lin, termalsuk teknik, seni, da ln sosia ll. Da lla lm konteks 

pera lncalnga ln, a lrsitektur mewujudkaln a lspek kehidupaln melallui bentuk ba lnguna ln 

ya lng tersusun da lri elemen-elemen seperti struktur, ma lteria ll, dimensi permuka la ln, 

da ln sudut. Pengga lmba lra ln deta lil ini tidalk ha lnya l memungkinka ln interpretalsi, teta lpi 

juga l mengha lsilka ln produk ya lng mencerminkaln proses pera lnca lnga ln ya lng teliti 

da ln komprehensif.
1
 

ALrsitektur ha ldir dalla lm memenuhi kebutuhaln fisik da ln non-fisik, 

memenuhi alspek kejiwa la ln ma lsya lra lka lt. Keinda lha ln ya lng dimiliki oleh sebua lh 

a lrsitektur da lpa lt memberikaln kepua lsa ln emosiona ll, pengetalhua ln, da ln menuju a lra lh 

perenunga ln ya lng ba lik. ALrsitektur merupa lka ln ga lbunga ln berba lgi ma lkna l ya lng 

menjaldi rujukaln da lsa lr sebua lh doktrin a lta lupun ya lng la linnya l. Da lla lm melihalt 

sebua lh bentuk a lrsitektur da lpa lt memberika ln pema lha lmaln sebua lh kera lngka l konsep 

tra ldisi ya lng berkemba lng di ma lsya lra lka lt.
2
 

Sa lla lh sa ltu tujua ln uta lma l a lrsitektur a lda lla lh mencipta lka ln ba lnguna ln ya lng 

inda lh daln estetis. Keinda lha ln ini tida lk halnya l diliha lt da lri segi visua ll, tetalpi juga l 

ba lga lima lna l ba lnguna ln dira lnca lng da ln diba lngun untuk memenuhi kebutuhaln 

ma lnusia l daln bera lda lpta lsi denga ln lingkunga lnnya l. Da lla lm mengekspresika ln sebua lh 

ka lrya l a lrsitektur (ya lng estetis) dilalkuka ln mela llui ka lidalh-ka lida lh ya lng da lpa lt 

dia lna llisal seca lra l ralsiona ll, berdalsa lrka ln pa lda l unsur-unsur seperti: titik, ga lris, 

bida lng, rua lng, bentuk, wa lrna l, tekstur, proporsi, ska lla l, ha lrmoni, kesa ltualn, fungsi 

da ln la lin seba lga linya l. Pengertia ln estetika l da lla lm alrsitektur menja ldi sa lnga lt 

kompleks, hall ini disebalbka ln oleh balnya lknya l fa lktor ya lng mempenga lruhi da lla lm 

                                                             
1
 Joyce Ma lrcella l Lalurens, A Lrsitektur daln Perilalku Malnusial (Suralba lyal: PT Gralmedial 

Widia lsa lralnal, 2005), hlm. 26. 
2
 Mital Salskial Fitri, “ALrsitektur Malsjid ALl-Musa lnnif Kompleks Cemalra l ALsri”, Skripsi 

Medaln : UIN Suma lteral Utalral, 2020. hlm. 1. 
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keberhalsila ln sebua lh kalrya l a lrsitektur, ya lkni fa lktor fungsi, ekonomi, sosia ll, 

buda lya l, da ln lingkunga ln, serta l beberalpa l fa lktor terka lit la linnya l seperti: teknologi 

da ln seni.
3
 

Estetika l mempertimba lngka ln tujua ln keinda lha ln da lla lm konteks ka lrya l seni 

ya lng memiliki da lmpalk pa lda l dimensi psikologis ma lnusia l, ya lng bersumber dalri 

penga lla lma ln, penga lma lta ln, da ln refleksi subjektif. Ka lrya l seni seringka lli 

memperlihaltka ln dimensi spirituall ya lng terka lit denga ln alga lma l, seperti dalla lm seni 

Isla lm ya lng mengekspresika ln nila li-nila li kesucialn melallui elemen-elemen 

estetisnya l. ALrsitektur, puisi, musik, kalligra lfi, da ln ka lrya l seni Isla lm lalinnya l 

mencerminkaln prinsip-prinsip a lga lma l Isla lm da ln secalra l ba lwa la ln terhubung denga ln 

dimensi spirituallitals. Seni Isla lm seca lral rutin menya lmpa lika ln pesa ln-pesa ln spiritua ll 

ya lng da lla lm mengena li Tuhaln, denga ln nila li-nila li estetis ya lng menga lndung ma lkna l-

ma lkna l spirituall ya lng signifika ln, ya lng memenga lruhi pemikiraln da ln jiwa l umalt 

Isla lm, termalsuk pa lra l senima ln. Keterka lita ln ya lng kua lt a lnta lra l spirituallitals Isla lm 

da ln seni Isla lm merupalka ln fenomenal ya lng tida lk da lpa lt dipungkiri, ya lng 

menega lska ln pera ln penting a lga lma l da lla lm pengemba lnga ln konsep estetikal da ln 

keindalha ln da lla lm konteks ini.
4
 

Estetika l dalla lm konteks Isla lm merujuk pa lda l prinsip-prinsip ya lng 

dida lsa lrka ln pa lda l nila li-nila li alga lma l Isla lm, ya lng tercermin dalla lm ka lrya l-ka lrya l seni 

Isla lm. Estetikal ini berkembalng sesua li denga ln kebera lga lma ln buda lya l ya lng a lda l di 

Timur Tenga lh da ln menda lpa lt perhaltialn ya lng signifika ln da lri intelektuall da ln tokoh 

Muslim. Seni dalla lm konteks Isla lm sering ka lli menalmpilkaln elemen-elemen ya lng 

memiliki nila li salkra ll, da ln menghubungka ln estetikal Isla lm denga ln dimensi 

kea lga lma la ln ya lng dihubungka ln denga ln Tuha ln.
5
 

Sa lla lh sa ltu bentuk alrsitektur Isla lm ya lng dika lgumi oleh semua l oralng a lda lla lh 

a lrsitektur malsjid. Ma lsjid alda lla lh ikon uta lma l Isla lm, tidalk ha lnya l digunakan sebatas 

                                                             
3
 Tri Praletyo Utomo, “Estetikal A Lrsitektur Dalla lm Perspektif Teknologi Daln Seni”. 

(Jurusaln Desa ln Interior: Falkultals Seni Ruoal daln Desalin ISI Suralkalrtal), hlm. 1. 
4
 Oliver Lealmaln, Estetikal Isla lm: Menalfsirkaln Seni daln Keindalhaln (Ba lndung: Miza ln, 

2004), hlm. 40. 
5
 Rindal Utalri, dkk. “Nilali-Nilali Estetikal Islalm Dalla lm A Lrsitektur Malsjid A LL-Malhmudiyalh 

Di Kotal Pallemba lng”, (UIN Ra lden Faltalh Pa llembalng: Fa lkultals Ushuluddin daln Pemikiraln Islalm), 

hlm. 2. 
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tempat beribadah, namun lebih daripada itu. Dalam bentuk arsitekturnya, masjid 

mempunyai sebuah seni Islam yang terlihat dari setiap sudut ruangannya, baik 

dari segi arsitekturnya, ukiran-ukirannya, kaligrafinya dan tidak banyak orang 

mengetahuinya.
6
 

Masjid adalah arsitektur Islam yang mendapat pengaguman mendunia, 

karena Masjid adalah tempat ibadah bagi umat Islam yang ditandai oleh desain 

dan simbol-simbol yang terlihat jelas pada bangunannya. Hal ini terdapat pada QS 

Al-Jinn 72:18 berbunyi: 

جِدَ للِّّٰهِ فَلََ تَدْعُوْا مَعَ اللّّٰهِ اَحَد  ا  وَّاَنَّ الْمَسّٰ

Artinya: “Sesungguhnya masjid-masjid itu milik Allah. Maka, janganlah 

menyembah apapun bersamaan dengan (menyembah) Allah”
7
 

Masjid adalah sebuah karya budaya yang terus berkembang karena masjid 

merupakan hasil arsitektur yang selalu dibuat dan digunakan oleh masyarakat 

Muslim secara luas dan tetap digunakan secara berkelanjutan dari generasi ke 

generasi. Oleh karena itu, sebagai bangunan religius, masjid merepresentasikan 

komunitas umat Islam yang menciptakan dan memakmurkannya, serta sangat 

kaya akan nilai-nilai kearifan lokal.
8
 

Kehadiran dan kemajuan Islam di Indonesia yang memberikan dampak 

positif dalam kehidupan masyarakat secara luas, tidak hanya dalam aspek 

spiritual, tetapi juga dalam cara berpikir dan kreativitas. Salah satu bentuk 

kreativitas yang muncul adalah seni bangunan Islam, khususnya masjid. 

Arsitektur masjid menampilkan beragam bentuk, gaya, corak, dan variasi yang 

dipengaruhi oleh zaman dan adat istiadat dari masyarakat yang membangunnya. 

Arsitektur Islam berkembang berdasarkan prinsip adaptabilitas dan keagamaan, 

yang menjadi ekspresi tradisi lokal maupun wilayah. Prinsip-prinsip ini akan terus 

                                                             
6 Ibid. 
7
 Kementrialn ALgalmal RI, A Ll-Qur‟aln Terjemalhnyal, (Balndung: PT allQosbalh Kalryal 

Indonesia l, 2023), hlm. 573. 
8
 Esterical Yunia lnti, “Estetikal Unsur-Unsur ALrsitektur Balnguna ln Ma lsjid ALgung 

Suralkalrtal”, Chaltalris: Journa ll of A Lrts Educaltion 4, No.1, 2015, hlm. 16. 
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mempengaruhi perkembangan arsitektur, menghasilkan seni baru dalam bangunan 

arsitektur dunia.
9
 

Arsitektur masjid akan berkembang dari masa ke masa. Keberagaman 

budaya, suku setempat mempengaruhi keragaman arsitektur masjid. Teknologi 

yang semakin canggih mempengaruhi pula kemajuan arsitektur masjid. Kemajuan 

arsitektur masjid terlihat dari bentuk, pola, struktur, bahan atau material, 

konstruksi dan dekorasi yang digunakan pada bangunan masjid tersebut. 

Bangunan masjid modern lebih banyak menggunakan material dari beton, kaca, 

besi, baja, alumunium, dan lain-lain.
10

 Sedangkan arsitektur melayu mencolok 

pada gaya tradisional melayu. Hakekatnya bangunan lebih menggunakan bahan-

bahan yang sederhana, seperti kayu.  

Salah satunya masjid  yang memiliki arsitektur tradisional melayu dan 

terdapat di dalamnya suatu keindahan dan keunikan ialah masjid yang berada di 

Provinsi Riau, tepatnya pada Masjid Jami’ yang merupakan peninggalan budaya 

dari masyarakat Air Tiris pada masa lampau. Masjid Jami’ adalah salah satu 

masjid tertua yang terletak di tepi sungai Kampar di Desa Tanjung Berulak, Pasar 

usang, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Riau. Masjid ini di dirikan pada 

tahun 1901 dan diprakarsai oleh seorang ulama bernama Datuk Ongku Mudo 

Songkal. Masjid ini terletak di tengah perkampungan masyarakat Kampar, di 

mana penataan bangunan di tepi sungai di Riau banyak dipengaruhi oleh peran 

tokoh pemangku adat dan ulama.
11

 

Masjid Jami’ Air Tiris merupakan bangunan kuno dengan ciri khas 

kontruksi arsitektur Melayu dan Cina. Terbuat dari kayu khusus dan penuh 

dengan ukiran motif melayu Kampar. Nilai historis Masjid Jami' menggabungkan 

aspek fisik dan non-fisik. Masjid, baik secara fisik maupun non-fisik, menjadi 

simbol persatuan masyarakat Air Tiris dalam mempelajari ajaran Islam dan 

melakukan kegiatan keagamaan di dalamnya. Namun, dari segi bentuk bangunan 

                                                             
9
 ALrmelial Dalfrina l, dkk, “Kaljia ln Pengalruh Lalnggalm ALrsitektur Islalm Paldal Ma lsjid ALgung 

Kotal Binja li”, Jurnall A Lrsitektno Vol. 10 No. 2, 2023. hlm. 58. 
10 Cesa lr Khusnul Khita lm, “Studi Tentalng Estetikal Interior Malsjis Nurul Imaln Kallitaln di 

Suralkalrtal”, Skripsi, Institut Seni Indonesial Suralkalrtal, 2019. hlm. 3. 
11

 Dinal ALma llial “Kaljia ln Struktur Kalyu Palda l Balnguna ln Malsjid Ja lmik Di Kalbupa lten 

Ka lmpalr, Ria lu”, Jurnall A Lrsitektur Melalyu daln Lingkungaln, Vol. 4 No. 1, 2017. hlm. 12. 
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nya, Masjid Jami’ yang didirikan pada masa penjajahan Belanda tampaknya 

dirancang oleh arsitektur yang sedikit berbeda. Selain menggunakan kayu sebagai 

bahan utama, konstruksi ini memanfaatkan pasak sebagai pengikat untuk 

menyatukan semua elemen kayu. Konstruksi bangunan dan ukiran di dalamnya 

sangat indah dan berharga. Disahkan pada bahan-bahan yang digunakan untuk 

konstruksi diperoleh dengan cara yang unik.
12

 

Ornamen dalam masjid ini banyak dipengaruhi oleh alam, mencerminkan 

budaya Melayu Riau. Bentuk-bentuknya meliputi elemen flora seperti bunga, 

kuncup, kaluk pakis, dan akar pakis, serta fauna seperti lebah bergantung. Elemen 

alam lainnya mencakup bintang, bulan sabit, awan, dan gasing-gasing. Selain itu, 

terdapat pola geometris, pola garis dan kisi-kisi dari susunan papan, serta 

kaligrafi.
13

 

Berdasarkan dari hasil uraian dia atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai estetika arsitektur tradisional melayu pada Masjid Jami’ yang 

belum banyak diketahui oleh orang-orang tentang pesona keindahan tersendiri dan 

makna keindahan dari arsitektur pada Masjid Jami’, maka penulis mengangkat 

judul tentang “Estetika Arsitektur Tradisional Melayu pada Masjid Jami’ di Desa 

Tanjung Berulak Kabupaten Kampar”.  

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui sejarah berdirinya Masjid Jami’. 

2. Masih minimnya kajian mendalam dan komprehensif yang secara 

khusus membahas estetika arsitektur Masjid Jami’ 

3. Makna  estetika arsitektur pada masjid Jami’ 

4. Kajian yang pada umunya hanya sekilas pandang dan belum menggali 

secara mendalam makna keindahan yang terkandung dalam 

arsitekturnya. 

                                                             
12 Halsa ln ALbbals, Malsjid Ja lmi‟ A Lir Tiris Sejalralh daln Perkembalnga lnnyal, (Pekalnba lru: 

Suskal Press, 2010). hlm. 12. 
13

 Ralhma lyalnis, dkk. “Estetikal Ornalmen Malsjid Jalmi’ ALir Tiris Ka lbupalten Kalmpalr 

Provinsi Rialu” Jurna ll KOBA L Vol. 3 No 2, 2016.  hlm. 72. 
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5. Material tradisional yang digunakan mengalami kerusakan akibat usia 

dan faktor lingkungan. 

6. Makna simbol dalam arsitektur Masjid. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah, keterbatasan waktu dan kemampuan 

teoritis maka penulis merasa perlu membatasi masalah-masalah dan lain-lain yang 

timbul dari rencana tertentu untuk mempermudahkan penulis pemecahan masalah 

yang di hadapi dalam penelitian ini, adapun kajian yang menjadi inti pembahasan 

pada skripsi ini ialah Estetika Arsitektur Tradisional Melayu pada Masjid Jami’ di 

Desa Tanjung Berulak Kabupaten Kampar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa latar belakang masalah yang telah disebutkan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Estetika arsitektur tradisional melayu pada Masjid Jami’ di 

Desa Tanjung Berulak Kabupaten Kampar? 

2. Apa makna estetika pada Masjid Jami’ di Desa Tanjung Berulak 

Kabupaten Kampar? 

E. Penegasan Istilah 

1. Estetika  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, estetika diartikan sebagai cabang 

filsafat yang mengkaji seni dan keindahan serta respons manusia terhadapnya. 

Selain itu, estetika juga merujuk pada kepekaan terhadap seni dan keindahan.
14

 

2. Arsitektur  

Arsitektur adalah seni konstruksi yang bersifat universal. Karya arsitektur 

adalah bagian integral dari budaya dan masyarakat yang tidak dapat berdiri 

sendiri, tetapi dipengaruhi oleh ideologi, politik, ekonomi, dan budaya lokal. 

Faktor-faktor ini mempengaruhi jenis bangunan, bentuk, kualitas, dan produk 

arsitektur. Arsitektur merupakan ruang buatan yang melibatkan analisis dan 

perencanaan desain berdasarkan kreativitas, konsep, serta kaidah dan prinsip 

                                                             
14

 Dendy Sugono, dkk, Kalmus Besa lr Balhalsal Indonesial, (Jalka lrtal: Pusalt Balhalsal, 2008), 

hlm. 401. 
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kreatif yang mengandung berbagai nilai, baik sejarah dan budaya, nilai guna, nilai 

simbolis, nilai makna, maupun nilai estetika.
15

 Gaya arsitektur yang 

dikembangkan oleh masyarakat Melayu di berbagai daerah seperti Malaysia, 

Riau, dan Jambi. Gaya ini memiliki karakteristik yang beragam, namun secara 

umum tetap menjaga nilai-nilai budaya dan adat istiadat Melayu. 

3. Masjid Jami’  

Masjid Jami’ adalah warisan budaya dari masyarakat Air Tiris pada masa 

dahulu. Masjid Jamik adalah salah satu masjid tertua yang terletak di tepi sungai 

Kampar di Desa Tanjung Berulak, pasar usang, Kecamatan Kampar, Kabupaten 

Kampar, Riau. Masjid ini di bangun dari kayu tanpa menggunakan paku maupun 

penopang besi. Bentuk Masjid Jami’ pasar usang Air Tiris ini dibuat berbeda 

dengan Masjid yang lain. Perbedaan yang begitu jelas tampak dari segi bangunan 

seperti rumah panggung dengan atap berbentuk limas tupang tiga atau tiga tingkat 

yang meruncing ke atas seperti piramida. Hakekatnya, bangunan tradisional 

Melayu Riau ditentukan nama bentuknya dengan bentuk atap bangunan itu, 

bangunan beratap limas disebut “rumah limas”.
16

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah yang telah disampaikan diatas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memahami bentuk arsitektur tradisional Melayu pada 

Masjid Jami’ di desa Tanjung Berulak, Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengeksplorasi makna estetika yang terkandung dalam 

Masjid Jami’ di desa Tanjung Berulak, Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoretis, penelitian ini berpotensi menyampaikan kontribusi 

terhadap kemajuan pengetahuan serta apresiasi mengenai estetika 
                                                             

15
 E, Budiha lrjo, Jalti Diri ALrsitektur Indonesial, Balndung: 2009, hlm. 17-19. 

16
 Ralhmalya lnis, dkk., “Estetikal Ornalmen Malsjid Jalmi’ ALir Tiris Ka lbupalten Kalmpalr 

Provinsi Rialu”, Jurna ll KOBA L Vol. 3, No. 2. 2016. hlm. 70. 
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arsitektur tradisional Melayu, khususnya pada Masjid Jami’ di 

Desa Tanjung Berulak, Kabupaten Kampar. 

b. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan rujukan alternatif 

dan bahan bacaan dalam mendukung mata kuliah yang sesuai 

dengan tema tersebut. 

2. Bagi seluruh mahasiswa, penelitian ini memberikan berfungsi 

sebagai sumber informasi atau referensi mengenai estetika 

arsitektur tradisional Melayu pada Masjid Jami’ 

G. Sistematika Penulisan 

Agar penyusunan materi lebih teratur dan terperinci, penulis memerlukan 

struktur penulisan yang sistematis untuk menghasilkan karya yang mudah 

dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini akan disusun dalam bab-bab dengan 

mengurutkan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada pendahuluan menguraikan yang mencakup dilatar belakang, 

menghadirkan uraian akademis mengenai justifikasi penelitian dan 

faktor-faktor dalam melatarbelakanginya. dan identifikasi masalah 

diuraikan untuk menjelaskan berbagai isu yang relevan dengan judul 

penelitian. Bab ini juga mencakup batasan masalah dan rumusan 

masalah yang bertujuan untuk menjaga fokus penelitian sesuai 

dengan tujuan utamanya. Selain itu, bagian tujuan dan manfaat 

penelitian menjelaskan signifikansi penelitian, sasaran yang ingin 

dicapai, serta sistematika yang mempermudah pemahaman 

keseluruhan isi penelitian. 

BAB II : KARANGKA TEORITIS 

Membahas Landasan Teoritis, yang di dalamnya berisi pengertian 

yang sesuai dengan judul penelitian yang akan dibahas dan Kajian 

Terdahulu yang memiliki kemiripin dengan judul penelitian yang 

sedang penulis lakukan pada bab ini akan diuraikan mengenai teori 

estetika ,teori arsitektur, serta teori masjid, dan kajian terdahulu 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan metode penelitian dalam meliputi jenis 

penelitian, sumber data yaitu dari data primer dan sekunder, lokasi 

atau tempat penelitian, informan penelitian, serta teknik 

pengumpulan data, yaitu prosedur yang diikuti oleh penulis dalam 

mengumpulkan data. Selain itu, dijelaskan juga teknik analisis data, 

mencakup tahapan dan metode analisis yang diterapkan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisikan penyajian yang membahas hasil dan pembahasan 

penelitian di dalamnya berisi hasil-hasil temuan yang penulis 

dapatkan selama melakukan penelitian, baik dari studi pustaka, riset 

lapangan, dan hasil wawancara. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan simpulan dan saran atas permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini. Penulis memberikan kesimpulan 

sebagai penutup. Bab ini berisi jawaban rumusan masalah yang di 

tuliskan dab berisi saran-saran demi perkembangan penelitian 

selanjutnya.
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Defenisi Estetika 

Kata estetika berasal dari bahasa Yunani, yaitu aisthetikos yang berarti 

mengamati dengan indra. Dalam bahasa Inggris, yaitu aesthethics atau esthethics 

yang berarti indah atau ilmu yang berkaitan dengan keindahan. Estetika 

merupakan ilmu yang membahas segala aspek mengenai keindahan, bagaimana ia 

bisa terbentuk dan bagaimana seseorang bisa merasakannya.
17

 

Estetika adalah cabang filsafat yang berfokus pada keindahan dalam alam 

dan seni. Selain itu, estetika juga mencakup kepekaan terhadap seni dan 

keindahan.
18

 Oleh karena itu, untuk menemukan bentuk dan corak estetika Islam, 

kita harus menelusuri filsafat yang berkembang dalam tradisi Islam.
19

 

Dalam  menyampaikan tema-tema spiritual ketuhanan melalui berbagai 

genre seni, seperti pembangunan masjid, seni Islam menjadi komponen integral 

dari spiritualitas Islam. Estetika juga membahas tentang rasa (sensasi, persepsi, 

rasa), termasuk pemahaman pengalaman perseptual dan kemampuan seseorang 

untuk mendengar, melihat, dan menyentuh sesuatu. Oleh karena itu, konsep 

estetika yang abstrak mencerminkan gambaran alam, seperti suara, bentuk, dan 

warna. Dari sini dapat disimpulkan bahwa estetika adalah seni, dan seni 

merupakan ciptaan manusia yang berasal dari perasaan dan inspirasi alam.
20

 

Estetika dalam Islam memiliki akar yang sangat kuat yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan hadis. Keindahan dalam Islam bersifat batiniah sekaligus lahiriah. 

Penciptaan karya seni dalam Islam bertujuan untuk membangun hubungan 

                                                             
17

 ALgung Kurnialwa ln daln Riyaln Hida lyaltullalh, Estetikal Seni, (Yogyalkalrtal: ALrrtex, 2016), 

hlm. 6. 
18

 Depdikbud. Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, (Jalkalrtal: Gralmedia l Pustalkal Umum, 

1998), hlm. 382. 
19

 Ibid, hlm. 17. 
20

 Rindal Utalri, dkk. “Nilali-Nilali Estetikal Islalm Dalla lm ALrsitektur Malsjid ALl-

Muhalmmaldiya lh Di Kotal Pallembalng,  UIN Ralden Fa ltalh Pallemba lng: Falkultals Ushuluddin da ln 

Pemikiraln Islalm. hlm. 4. 
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harmonis antara manusia dengan Tuhan. Inilah yang dikenal sebagai kerja cipta 

seni yang berkah dan selamat.
21

 

Tanpa seni, Al-Qur'an akan dibaca dengan suara monoton, adzan 

dikumandangkan tanpa nada yang merdu, dan masjid dibangun tanpa sentuhan 

estetika. Acara-acara dakwah oleh kaum muslim akan kehilangan daya tarik 

karena kurangnya keindahan. Tanpa seni, orang akan berbicara tanpa 

memperhatikan ketepatan dan keindahan diksi, serta tanpa gaya bicara dan 

intonasi yang baik.
22

 

2. Defenisi Arsitektur 

Arsitektur berasal dari bahasa Yunani yang berasal dari dua suku kata 

arche dan tektoon yang bermakna asli atau utama. Architektoon bermakna 

bangunan utama yang dibangun oleh seorang ahli. Di Indonesia, arsitektur tidak 

dipandang sebagai sebuah hal yang homogen, namun dipandang sebagai sebuah 

budaya majemuk yang kehadirannya bermakna dengan wujud arsitektur yang ada 

di Indonesia.
23

 

Di Eropa pada abad pertengahan, tukang ahli bangunan dikenal dengan 

sebutan "magister operis," yang berarti guru atau ahli karya. Di India, mereka 

disebut "sathpati," yang berarti ahli, pemimpin, atau penasihat bangunan.
24

 

Ruang lingkup pekerjaan arsitektur tidak hanya terbatas pada desain 

bangunan, tetapi juga mencakup makna keseluruhan dari pembangunan, desain, 

dan berbagai elemen ornamen dalam konstruksi. Oleh karena itu, arsitektur 

didefinisikan sebagai seni merancang ruang yang ditujukan untuk aktivitas 

tertentu, dengan mengintegra lsika ln keha lrmonisa ln dalla lm sebua lh komposisi 

menjaldi bentuk balnguna ln.
25

 

                                                             
21

 Muhalpril Musri, Kalligra lfi Islalm paldal Medial Seni Rupal di Indonesial: A Lnallisis Etikal, 

Estetikal, daln Nilali-Nilali, (Depok: Raljalwalli Press, 2022), hlm. 39. 
22

Muhalmmald Uba lidilla lh , “Estetikal da ln Resepsi Kalligralfi ALl-Qur’aln dalla lm Malsjid 

ALgung ALr-Raludhalh Kralksalaln daln Raludlaltul Jalnna lh Probolinggo”, Skripsi, (Jember: UIN Kiali 

ALchma ld Siddiq Jember, 2022), hlm. 15. 
23

 Ibid.  
24

 ALgus S. Ekoma ldyo, “Mempertalnya lkaln ALrsitektur Islalm”, dallalm Jurnall Sallma ln, Vol, 

1 No. 2. 2016, hlm. 2. 
25

 Sri Redjeki, “Konsep Estetikal  Ta luhid palda l ALrsitektur Islalm (Studi Pemikira ln Salyyed 

Hossein Nalsr Dalla lm Talfsir The Study Qura ln: A L New Tra lnslaltion A Lnd Commentalry)”, Tesis, 

Jalka lrtal: Progralm Palsca lsa lrja lnal Institut PTIQ Jalkalrtal, 2022, hlm. 63. 
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K. Isha lr berpenda lpa lt balhwa l a lda l tiga l fa lktor penting ya lng ha lrus 

dipertimbalngka ln da lla lm desa lin alrsitektur, ya litu fungsiona ll, struktura ll, daln 

estetika l. Fungsiona ll menga lcu pa lda l balga lima lna l mera lncalng sebua lh ba lnguna ln a lga lr 

da lpa lt melalya lni a lktivita ls penghuninya l. Struktura ll a lda lla lh elemen uta lmal da lri 

ba lnguna ln ya lng membentuknya l menjaldi kokoh da ln utuh. Sementa lra l itu, estetika l 

a lda lla lh kombinalsi a lnta lra l keinda lha ln bentuk, ya lng meliputi keterpa ldua ln, proporsi, 

keseimbalnga ln, ska lla l, da ln ritme, denga ln keindalha ln ekspresi, ya lng mencalkup 

uruta ln, ka lra lkter, ga lya l, da ln wa lrna l.
26

 

ALrsitektur juga l berfungsi seba lga li media l komunikalsi, di ma lna l malnusia l 

da lpa lt mengekspresika ln peralsa la ln, emosi, ga lira lh, kenalnga ln, da ln ra lsa l ingin ta lhu 

melallui desa lin ga lmba lr. AL.T. Ma lnn, seora lng a lrsitek ya lng menda lla lmi a lrsitektur 

suci, menga lngga lp a lrsitektur seba lga li perma ltal ya lng menyimpa ln tra ldisi suci. Ibnu 

Kha lldun, seora lng puja lngga l Muslim, juga l menya lta lka ln ba lhwa l kema ljua ln 

pera lda lba ln sua ltu ba lngsa l tercermin dalri ka lrya l a lrsitekturnya l. Oleh ka lrena l itu, 

a lrsitektur mencerminkaln kebuda lya la ln, da ln seora lng a lrsitek da lpa lt diguna lka ln 

seba lga li referensi untuk mengga lmba lrka ln kondisi budalya l, pa lnda lnga ln hidup, da ln 

cital-cita l sua ltu ma lsya lra lka lt.
27

 

ALrsitektur seba lga li disiplin ilmu halrus sena lntialsa l merujuk palda l nilali-nila li 

Isla lm ya lng terinspira lsi da lri ALl Qura ln. ALl Qura ln menjaldi lalnda lsa ln ba lgi 

perkembalnga ln berba lga li bida lng ilmu, terma lsuk a lrsitektur. Ha lsil ka lrya l a lrsitek 

seha lrusnya l mencerminkaln nilali-nila li Isla lm, sesua li denga ln prinsip ta luhid, sya lria lh, 

da ln a lkhla lkul kalrimalh. Meskipun a lrsitektur Isla lm berva lria lsi da lla lm bentuk da ln 

ga lya l di seluruh dunia l, tujua lnnya l teta lp sa lma l: untuk mempersemba lhka ln ibalda lh da ln 

penyera lha ln diri kepalda l ALlla lh.
28

 

ALrsitektur merupalka ln bidalng seni da ln ilmu ya lng meliba ltkaln pera lncalnga ln 

da ln pemba lnguna ln struktur seperti ba lnguna ln, ma lsjid, da ln jemba ltaln denga ln 

meneralpka ln berba lga li metode sertal ga lya l desa lin. Ketika l dika litka ln denga ln dunia l 

Isla lm, a lrsitektur ini mendalpa ltka ln malkna l da ln fungsi ya lng berhubunga ln denga ln 

                                                             
26

 H.K. Ishalr, Pedoma ln Umum Mera lncalng Balngunaln, (Jalkalrtal: Gralmedial Pustalkal 

Utalmal), 1995, hlm. 21. 
27

 ALchmald Falnalni, A Lrsitektur Malsjid, (Yogyalka lrtal: Bentalng Pustalkal, 2009), hlm. 29. 
28

 Ibid, hlm. 195-196. 
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konsep Isla lm. ALrsitektur Isla lm da lpa lt ditemukaln da ln dikembalngka ln di wila lya lh-

wila lya lh denga ln ma lyorita ls penduduk non-Muslim, alta lu seba lliknya l. Konsep 

a lrsitektur Isla lm sendiri didalsa lrka ln pa lda l a lya lt-a lya lt ALl-Qur'a ln ya lng 

menga lkomoda lsi hukum Tuha ln da ln hukum alla lm. Ha ll ini memalstika ln ba lhwa l 

sebua lh ba lnguna ln tida lk merusa lk a lla lm, teta lpi sesua li denga ln kebutuha ln sehingga l 

keberalda la lnnya l tida lk merusa lk lingkunga ln sekitalrnya l.
29

 

ALrsitektur Isla lm telalh berkembalng seca lra l luals, mencalkup ba lnguna ln 

sekuler daln kea lga lma la ln, da ln terus berkemba lng hingga l sa la lt ini. ALrsitektur ini tela lh 

memalinka ln pera ln penting da llalm membentuk peralda lba ln Isla lm ya lng ka lya l. 

Ba lnguna ln-ba lnguna ln berpenga lruh ya lng berkontribusi pa lda l perkemba lnga ln 

a lrsitektur Isla lm meliputi malsjid, kubura ln, istalna l, da ln benteng, ya lng semua lnya l 

memiliki peraln besa lr da lla lm evolusi a lrsitektur Isla lm.
30

 

3. Estetikal ALrsitektur 

Da lla lm alrsitektur, konsep keindalha ln da lpa lt dikla lsifikalsika ln menjaldi dua l 

ka ltegori: keinda lha ln bentuk da ln keinda lha ln ekspresi. Keinda lha ln bentuk berkalita ln 

denga ln a lspek-a lspek ya lng da lpa lt diukur da ln dihitung, seda lngka ln keinda lha ln 

ekspresi berhubunga ln denga ln elemen ya lng cenderung bersifa lt a lbstra lk da ln 

subjektif. Diskusi mengena li keinda lha ln seringka lli kompleks ka lrenal penilalia ln 

terhalda lp keindalha ln bersifalt pribaldi daln berbedal-beda l ba lgi setia lp individu. Dalla lm 

membicalra lka ln tentalng keinda lha ln ini ya lng menja ldi malsa lla lh a lda lla lh ba lga lima lna l 

ca lra lnya l a lga lr da lpa lt menalmpilkaln keinda lha ln da lla lm sua ltu proses peralnca lnga ln 

sehingga l ha lsil ka lrya l a lrsitektur ya lng diha lsilka ln mempunya li nila li keinda lha ln ya lng 

ba lik da ln “enalk” untuk dilihalt da ln diralsa lka ln. 
31

 

ALrsitektur mempunya li unsur keinda lha ln. Teori-teori alrsitektur sela llu 

berbicalra l keindalha ln ya lng bisa l terwujud. Keinda lha ln diba lgi dua l ya litu keinda lha ln 

bentuk da ln ekspresi. Keinda lha ln bentuk berda lsa lrka ln pa lda l proporsi, keterpaldua ln, 

keseimbalnga ln, ska lla l, ira lma l, dia lntalra lnya l:  

                                                             
29

 Halris Hidalya ltulloh, “Perkembalnga ln ALrsitektur Isla lm: Mengena ll Bentuk ALrsitektur 

Isla lm di Nusalntalral”, dallalm Jurna ll Studi Islalm daln Sosiall, Vol. 1 No. 2 Talhun 2020, hlm. 19. 
30

 ALulial Fikrialrini da ln Yuli Ekal Putrie, Membalca l Konsep A Lrsitektur Vitruvius da llalm 

A LlQur‟aln (Mallalng: UIN Malla lng Press, 2006), hlm. 34. 
31

 ALdi Pralna lnto, “Keindalhaln Da llalm ALrsitektur”, Jurnall Ilmialh A Lrsitektur, Vol. 7 No. 2, 

2010, hlm. 37-38. 
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a. Keindalha ln Bentuk 

Bentuk da lla lm pengertia ln seni dima lksudka ln seba lga li rupa l indalh ya lng 

menimbulkaln kenikmalta ln alrtistik melallui tera lpa ln penglihalta ln daln/a lta lu 

pendenga lra ln. Bentuk da lpa lt menjaldi indalh ka lrenal keseimbalnga ln struktur a lrtistik, 

keselalra ln a ltalu ha lrmoni daln releva lnsi. Seni palda l ha lkikaltnya l merupa lka ln bentuk 

ya lng inda lh. Ta lnpa l bentuk ya lng inda lh tida lk a lda l seni. Dalla lm alrsitektur, bentuk 

tidalk ha lnya l merujuk pa lda l penalmpilaln fisik ya lng da lpa lt dinikma lti secalra l visua ll, 

tetalpi juga l menca lkup penga lla lma ln estetika l ya lng dira lsa lka ln mela llui sua lsa lna l ya lng 

dicipta lka ln.
32

 

a. Keseimba lnga ln  

Keseimba lnga ln merujuk pa lda l kesetalra la ln nilali visua ll di kedua l sisi 

sua ltu objek. Terda lpa lt dual jenis keseimba lnga ln: simetris da ln a lsimetris. 

Keseimba lnga ln simetris, alta lu forma ll, dita lnda li denga ln a lda lnya l pusa lt di 

tenga lh ya lng mempermudalh pena ltala ln keseimba lnga ln. Seba lliknya l, 

keseimbalnga ln a lsimetris, alta lu informall, terjaldi ketika l terda lpa lt dalya l ta lrik 

visua ll ya lng seta lra l di setialp sisi pusa lt keseimbalnga ln, meskipun bentuknya l 

berbedal. Pa lda l keseimbalnga ln a lsimetris, penekalna ln terha lda lp pusa lt 

keseimbalnga ln menja ldi lebih penting ka lrena l sulit ditemuka ln dibalndingka ln 

denga ln keseimba lnga ln simetris.
33

 

b. Proporsi  

Proporsi merujuk pa lda l ralsio a lnta lra l palnja lng da ln leba lr sua ltu bida lng 

ya lng memenuhi kriterial estetika l. Ini mencalkup hubunga ln logis da ln 

ha lrmonis a lntalra l keseluruha ln da ln ba lgia ln-ba lgia lnnya l, ya lng memberika ln 

kepua lsa ln ba lik seca lra l visua ll ma lupun intelektuall. Proporsi ya lng ba lik 

terliha lt ketikal ra lsio ya lng sa lma l a lda l da lla lm semua l dimensi uta lmal sebua lh 

ba lnguna ln da ln ba lgia ln-ba lgia lnnya l. Mencalpa li proporsi ya lng ba lik 

memerlukaln kema lmpualn membedalka ln pertimba lnga ln ya lng lebih penting 

da lri ya lng kura lng penting serta l studi eksperimenta ll.
34

 

c. Ska lla l  

                                                             
32

 Ibid.  
33

 Ibid. hlm. 38. 
34

 Ibid. 
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Ska lla l a lda lla lh kesa ln ukura ln ba lnguna ln diba lndingka ln denga ln elemen-

elemen berukura ln malnusia l di sekitalrnya l, seperti talngga l, pintu, da ln 

ba lngku. Jika l elemen-elemen ini talmpa lk kecil diba lndingka ln ba lnguna ln, 

ba lnguna ln tersebut terlihalt besa lr, da ln seba lliknya l. Untuk mencalpa li ska llal 

ya lng ba lik, penting mema lha lmi fungsi ba lnguna ln. Misa llnya l, ska lla l monumen 

a lka ln berbedal denga ln ska lla l peruma lha ln.
35

 

d. Ira lma l  

Ira lma l dida lla lm seni visua ll merujuk palda l pengula lnga ln sistema ltis 

elemen-elemen ya lng sa lling terka lit, seperti lengkung, wa lrna l, kolom, da ln 

ga lris lurus. Pengula lnga ln ini menghinda lri kesaln monoton daln 

membosalnka ln, sertal membualt desalin lebih dina lmis daln tera ltur. Ira lma l 

penting untuk menga ltur rua lng da lla lm desa lin denga ln keseimbalnga ln 

a lsimetris. Klimalks a lda lla lh titik pusalt da lri iralma l ya lng tersusun, da ln 

kekua ltalnnya l berga lntung pa lda l ja lra lk, bentuk, da ln kekua ltaln penga lra lhnya l.
36

 

b. Keindalha ln Ekspresi 

Keinda lha ln ekspresi da lla lm alrsitektur bera lsa ll da lri penga lla lmaln, terutalma l 

melallui penga lmalta ln. Denga ln meliha lt bentuk, kital da lpa lt mera lsa lka ln a lspek nya lta l 

da ln a lbstra lk da lri ba lnguna ln. Menga lma lti a lspek a lbstra lk memerlukaln wa lktu da ln 

usa lha l lebih. Untuk benalr-bena lr mera lsa lka ln keindalha ln, kita l ha lrus memba lya lngka ln 

bera lda l di dalla lm ba lnguna ln tersebut. Fa lktor-fa lktor penting da lla lm menca lpa li 

keindalha ln ekspresi meliputi kalra lkter, wa lrna l, da ln ga lya l. Ka lra lkter merujuk pa ldal 

ekspresi da lri fungsi ba lnguna ln.
37

 

a. Wa lrna l  

Wa lrna l a lda lla lh jiwa l desa lin, ma lmpu menciptalka ln kesa ln menda lla lm 

da ln mempenga lruhi sua lsa lna l ha lti sertal rua lng. Wa lrna l da lpa lt memperba liki 

proporsi ya lng kura lng idea ll da ln memperinda lh objek. Da llalm a lrsitektur, 

wa lrna l memperkualt bentuk mela llui komposisi ya lng tepa lt, ya litu wa lrna l 

dominaln, ba lntua ln, da ln a lksen. Wa lrna l domina ln menentuka ln ka lra lkter rua lng, 

sementalra l wa lrna l ba lntua ln da ln a lksen da lpa lt dipilih da lri wa lrna l a lna llog a lta lu 

                                                             
35

 Ibid. hlm. 39 
36

 Ibid. 
37

 Ibid. 
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kontra ls. Wa lrna l diba lgi menjaldi tiga l jenis: wa lrna l ta ljalm (memberikaln kesa ln 

a ltra lktif daln dina lmis), wa lrna l netra ll (menyeba lbka ln sua lsa lna l sa lnta li da ln 

nya lma ln), da ln wa lrna l gela lp (memberi kesa ln kokoh da ln sempit). Setia lp 

wa lrna l memiliki sifalt tertentu:  Kuning: beba ls da ln cerial; Hija lu: tena lng da ln 

ra lma lh; Hija lu biru: a lngkuh da ln ma lnta lp; Biru: kera ls da ln dingin; Ungu: 

tinggi da ln ekstrim; Mera lh: pa lna ls da ln melelalhka ln; Jingga l: gembiral da ln 

berga lira lh; Putih: suci da ln bersih; ALbu-a lbu: dingin; Cokela lt: ha lnga lt da ln 

a lla lmi.
38

 

b. Ga lya l  

Ga lya l a lrsitektur alda lla lh ca lra l memba lngun ya lng mengikuti seja lra lh 

a lta lu kebuda lya la ln. Seja lra lh mengena ll berba lga li ga lya l, seperti ga lya l Yuna lni 

denga ln tia lng da ln ba lloknya l, ga lya l Roma lwi denga ln relung-relung, ga lya l 

Roma lntik sebalga li la lnjuta ln a lrsitektur Roma lwi, ga lya l Rococo ya lng mewa lh, 

da ln ga lya l Gothik ya lng tinggi da ln meruncing. Da lla lm a lrsitektur modern, 

ba lnguna ln cenderung berbentuk kotalk da ln berkalca l. Sementa lra l itu, 

a lrsitektur pa lsca l modern menunjukka ln bentuk ya lng lebih berva lria lsi seiring 

denga ln perkemba lnga ln teknologi.
39

 

Estetika l da llalm a lrsitektur merupa lka ln a lspek penting ya lng tida lk ha lnya l 

mempercalntik balnguna ln, teta lpi juga l meningka ltka ln kenya lma lna ln, ma lkna l, daln nilali 

ekonomisnya l. Denga ln mema lha lmi prinsip-prinsip da ln contoh penera lpa lnnya l, 

estetika l a lrsitektur da lpa lt menjaldi a lla lt ya lng efektif untuk mencipta lka ln rua lng ya lng 

inda lh, fungsiona ll, da ln inspira ltif.
40

 

Da lla lm kalrya l a lrsitektur, nilali-nila li estetika l memiliki perma lsa lla lha ln ya lng 

lebih kompleks, ha ll ini disebalbka ln oleh ba lnya lknya l fa lktor ya lng terka lit dalla lm 

mempenga lruhi keberhalsila ln sebua lh ka lrya l, seperti: fa lktor ekonomi, sosia ll, 

buda lya l, teknologi, ergonomi, a lntropometri terma lsuk fa lktor psikologi, keselalra lsa ln 

serta l pelesta lrialn lingkunga ln. Ra lsa l estetika l ya lng terda lpa lt da lla lm kalrya l a lrsitektur, 

dida lsa lrka ln pa lda l elemen daln prinsip-prinsip pera lncalnga ln ya lng da lpa lt dijelalska ln 

seca lra l ralsiona ll. Persepsi visua ll dalri elemen-elemen ya lng menda lsa lri, semualnya l 

                                                             
38

 Ibid. hlm. 39. 
39

 Ibid. 
40
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bermualra l pa lda l prinsip-prinsip estetika l da ln merupalka ln kebutuha ln emosionall ya lng 

sa lnga lt vita ll, tetalpi merupa lka ln penentu keberha lsilaln sebua lh ka lrya l.
41

 

Da lla lm bidalng a lrsitektur, teori estetikal tela lh bera lda lptalsi sedemikialn rupa l, 

seka llipun tetalp menga lcu pa lda l prinsip da lsa lrnya l, ya lng seca lra l ga lris besa lr da lpa lt 

dibedalka ln da lla lm tiga l kelompok (estetikal objektif, estetika l subjektif daln 

ga lbunga ln).
42

 

1. Teori Estetika l Obyektif  

Mema lnda lng ba lhwa l obyek ya lng menimbulka ln keinda lha ln a lda llalh kua llitals 

ya lng mema lng meleka lt palda l obyek tersebut.
43

 

2. Teori Estetika l Subyektif  

Menya lta lka ln ba lhwa l sesungguhnya l ya lng menya lta lka ln ciri-ciri ya lng 

menimbulkaln keinda lha ln a lda lla lh tidalk a lda l. Ya lng a lda l ha lnya lla lh ta lngga lpa ln 

pera lsa la ln da lla lm diri seseoralng da lla lm menga lma lti sua ltu benda l.
44

 

3. Teori Perimbalnga ln / Ga lbunga ln  

Da lpa lt ditelusuri seja lk alwa ll malsa l filsa lfa lt yuna lni ya lng berupa lya l untuk 

menemuka ln hukum-hukum geometri dalla lm estetika l, kalrena l keindalha ln 

a lda lla lh ha lrmoni sedalng ha lrmoni a lda lla lh proporsi ya lng cocok da lri ha lsil 

penga lma lta ln.
45

 

Menurut Jon La lng da lla lm bukunya l “Crealting A Lrchitecturall Theory” seca lra l 

ga lris besa lr a lna ltomi teori estetikal beralda lpta lsi di da llalm bidalng ka ljia ln a lrsitektur 

da lla lm a lrti ya lng lua ls (enviromentall design).
46

 Estetikal da lla lm a lrsitektur merupalka ln 

a lspek penting ya lng tida lk ha lnya l mempercalntik ba lnguna ln, teta lpi juga l 

meningka ltka ln kenya lma lna ln, ma lkna l, daln nilali ekonomisnya l. Denga ln mema lha lmi 

prinsip-prinsip da ln contoh peneralpa lnnya l, estetika l a lrsitektur dalpa lt menja ldi a llalt 

ya lng efektif untuk menciptalka ln rua lng ya lng inda lh, fungsiona ll, da ln inspira ltif. 
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4. ALrsitektur Traldisiona ll Melalyu 

ALrsitektur Mela lyu ia lla lh la lngga lm terma lsuk da lri a lrsitektur Traldisiona ll ya lng 

a lda l pa lda l berba lga li da lera lh ya lng didomina lsi oleh komunitals Mela lyu. ALrsitektur 

Mela lyu ia lla lh sua ltu ra lnca lnga ln dida lla lm bida lng a lrsitektur ya lng memberikaln ciri 

kha ls terha lda lp nilali a lda lt ya lng pega lng oleh malsya lra lka lt suku Mela lyu. Da ln 

a lrsitektur Melalyu merupa lka ln sua ltu ba lgia ln da lri alrsitektur Tra ldisionall Indonesia l 

ya lng ia lla lh sua ltu ka lrya l da lla lm bentuk ba lnguna ln da ln ma lupun lingkunga ln, ya lng 

dimalna l fungsi, bentuk, orna lmen serta l ca lra l pembua ltalnnya l diwa lriska ln seca lra l turun 

temurun untuk mewalda lhi a lktifitals ma lnusia l sesua li denga ln kebutuha lnnya l.
47

  

Ba lnguna ln tra ldisiona ll ya lng dikena ll seba lga li "seni bina l" Mela lyu, teruta lmal 

ruma lh kedialma ln, memiliki peraln penting da lla lm kehidupa ln ora lng Mela lyu. Ruma lh 

buka ln ha lnya l seba lga li tempa lt tingga ll, teta lpi juga l menjaldi simbol kesempurna la ln 

hidup. Bebera lpa l ungka lpa ln tra ldisiona ll Mela lyu mengga lmba lrka ln ruma lh seba lga li 

"ca lha lya l hidup di bumi, tempalt beralda lt berketurunaln, tempalt berkumpulnya l 

kera lba lt, tempa lt singga lhnya l pa lra l peda lga lng, da ln huta lng ora lng tua l kepa lda l 

a lna lknya l." Oleh ka lrena l itu, ruma lh dia lngga lp "penting" da ln diba lngun denga ln 

berba lga li pertimbalnga ln cerma lt, memperhaltika ln la lmbalng-la lmba lng ya lng 

mencerminkaln nilali buda lya l ma lsya lra lka ltnya l. Denga ln ca lra l ini, diya lkini ba lhwa l 

ba lnguna ln tersebut a lka ln memberika ln kesempurna la ln lalhir da ln ba ltin ba lgi penghuni 

ruma lh da ln malsya lra lka lt sekitalrnya l.
48

 

Ciri-ciri ya lng timbul da lri a lktivita ls musya lwa lra lh da ln gotong-royong da lla lm 

konteks ruma lh tra ldisionall Mela lyu terliha lt jelals da lla lm upa lca lra l-upa lca lra l, ukura ln, 

ba lgia ln-ba lgia ln ruma lh, da ln hia lsa lnnya l. Ra lga lm hia ls da lla lm seni ba lnguna ln Mela lyu 

Ria lu sa lnga lt bera lga lm. Misa llnya l, sepa lnja lng ka lki dinding di ba lgia ln depa ln da ln 

belalka lng ruma lh lontik terdalpa lt ukira ln ya lng disebut ga lndo a lri. Motif ukira ln ini 

berbentuk da lun, bunga l, kuntum, da ln a lka lr-a lka lra ln, ya lng mengga lmba lrka ln 

                                                             
47
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keka lya la ln flora l sebalga li ta lnda l kedekalta ln hubunga ln ma lnusia l denga ln a lla lm. Selalin 

itu, alda l juga l motif-motif hewa ln da ln a llalm sekitalr.
49

 

Motif-motif da lri seluruh da lera lh Ria lu da lpa lt diga lmba lrka ln seca lra l umum 

seperti Ka lluk Pa lkis, Bunga l Huta ln, Bunga l Kundur, Ta lmpuk Ma lnggis, Pucuk 

Rebung ya lng bera lsa ll da lri alla lm flora l, serta l Itik Pulalng Peta lng, Semut Beriring, 

Siku Kelua lng da lri a lla lm fa luna l. Sela lin itu, a lda l juga l motif-motif da lri a llalm seperti 

Bula ln Sa lbit, Binta lng-binta lng, ALwa ln La lra lt, da ln lalinnya l. Hia lsa ln-hia lsa ln ini 

ditempa ltkaln di dinding-dinding ba lnguna ln, da lun pintu, kisi-kisi jendelal, ta lngga l, 

da ln ba lgia ln a lta lp. Hia lsa ln pa lda l ba lgia ln a lta lp bia lsa lnya l dibua lt di cucura ln a lta lp a lta lu 

pa lda l pera lbung. Sa lla lh sa ltu hia lsa ln ya lng dibua lt pa lda l pera lbung a lta lp a lda lla lh 

selembalyung. Selembalyung, juga l dikena ll seba lga li Sulo Ba lyung a lta lu Ta lnduk 

Bua lng, a lda lla lh hia lsa ln ya lng terleta lk bersilalnga ln di kedua l ujung pera lbung 

ba lnguna ln Bela lh Bubung da ln Ruma lh Lontik. Di balgia ln ba lwa lhnya l ka lda lng-ka lda lng 

juga l diberi hialsa ln ta lmba lha ln seperti tomba lk terhunus ya lng menya lmbung denga ln 

kedua l ujung pera lbung. Selemba lyung, ya lng ditempa ltkaln di ba lgia ln tertinggi sua ltu 

ba lnguna ln, memiliki malkna l simbolis ya lng sa lnga lt tinggi. Oleh ka lrena l itu, 

selembalyung juga l disebut Ta ljuk Ruma lh a lta lu malhkota l balnguna ln, ya lng diperca lya l 

da lpa lt memba lngkitka ln seri a ltalu ca lha lya l ba lnguna ln tersebut.
50

 

5. Malsjid  

Ka lta l "ma lsjid" muncul da lla lm all-Qur’a ln seba lnya lk 28 ka lli. Da lla lm ba lha lsa l 

ALra lb, ka lta l ini bera lsa ll da lri alka lr ka lta l “sa lja lda l- ya lsjudu- sujūda ln,” ya lng bera lrti 

tunduk, pa ltuh, da ln tal’a lt denga ln penuh ra lsa l horma lt. Seca lral fisik, sujud bera lrti 

meletalkka ln tujuh a lnggota l tubuh (kening, dua l tela lpa lk ta lnga ln, dua l lutut, da ln dua l 

ujung ja lri kalki) ke talna lh seba lga li ta lnda l nya lta l da lri tunduk da ln paltuh. Oleh ka lrenal 

itu, balnguna ln ya lng diguna lka ln khusus untuk melalksa lna lka ln sujud (sha llalt) 

dina lmalka ln "ma lsjid". Na lmun, menginga lt ma lkna l da lsa lr da lri ka ltal tersebut ya lng 

meliputi tal’a lt da ln kepa ltuhaln, ma lsjid tidalk ha lnya l berfungsi seba lga li tempa lt shalla lt, 

tetalpi juga l seba lga li pusa lt a lktivita ls ya lng mencerminkaln malkna l ketunduka ln da ln 
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kepa ltuhaln kepa lda l ALlla lh swt, seperti pera ln da ln fungsi ma lsjid pa lda l ma lsa l 

Ra lsulullalh SALW.
51

 

Ma lsjid juga l berfungsi seba lga li wa lda lh untuk menalmpilkaln seni da ln 

buda lya l sua ltu ba lngsa l. Sa la lt ini, ba lnya lk ora lng berlomba l-lomba l membalngun da ln 

menghia ls ma lsjid secalra l berlebihaln, sering ka lli menga lba lika ln fungsi uta lma lnya l 

untuk memperkualt keimalna ln da ln keta lqwa la ln ma lsya lra lka lt. Meskipun esensi uta lma l 

ma lsjid a lda llalh untuk shalla lt, malsih balnya lk uma lt Isla lm ya lng menga lba lika ln 

kewa ljibaln sha lla lt. Beberalpa l ora lng ba lhka ln rela l menempuh jalra lk jaluh ke malsjid 

untuk mendalpa ltka ln pa lha llal besa lr da lri setialp la lngka lh ya lng dia lmbil.
52

 

Ma lsjid a lda llalh ba lnguna ln ya lng memiliki keterkalitaln eralt denga ln malnusia l, 

lingkunga ln a lla lm, da ln ma lsya lra lka lt sosia ll. Ma lsjid tidalk ha lnya l berfungsi seba lga li 

simbol a lga lma l ba lgi uma lt Isla lm denga ln bentuk ba lnguna ln da ln motif interior ya lng 

kha ls, tetalpi juga l seba lga li pusa lt ya lng menggera lkka ln dina lmikal kehidupaln ma lnusial 

seca lra l menyeluruh.
53

 

Da lri berba lga li pengertia ln tersebut, da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l ma lsjid 

a lda lla lh ba lnguna ln a lta lu tempa lt suci ya lng menjaldi simbol ibalda lh uma lt Isla lm. Di 

ma lsjid, sha llalt berjalma la lh limal wa lktu dila lkuka ln seba lga li bentuk ketala lta ln ma lnusial 

kepa lda l Tuhaln. Selalin sebalga li tempa lt iba lda lh, malsjid juga l menja ldi pusalt kegia lta ln 

sosia ll ma lsya lra lka lt, sehingga l menja ldi tempa lt untuk bersosiallisa lsi denga ln sesa lma l. 

Ma lnusia l membutuhka ln malsjid untuk mencalpa li tujua ln ibalda lh merekal da llalm 

hubunga lnnya l denga ln Tuha ln, da ln juga l memerlukaln interalksi denga ln sesa lma l 

da lla lm kehidupaln dunia lwi merekal, mencerminka ln hubunga ln ma lnusia l denga ln 

ma lnusia l.
54

 

ALda lpun fungsi-fungsi Ma lsjid a lda lla lh: 

1. Fungsi Eduka ltif 

Pa lda l ma lsa l a lwa ll perkemba lnga ln Isla lm, ma lsjid berfungsi seba lga li 

lembalga l pendidika ln. Ma lsjid a lda lla lh tempa lt di ma lna l uma lt dia ljalrka ln untuk 
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memega lng teguh keimalna ln, mencinta li ilmu pengeta lhua ln, memiliki 

kesa lda lra ln sosia ll ya lng tinggi, da ln ma lmpu melalksa lna lka ln ha lk da ln kewa ljiba ln 

da lla lm nega lra l Isla lm. Ma lsjid diba lngun untuk mewujudkaln keta la lta ln kepa ldal 

ALlla lh, menga lma llka ln sya lria lt Isla lm, da ln menega lkka ln kea ldilaln.
55

 

2. Fungsi Sosia ll Politik 

Sosia ll politik dalla lm Isla lm berfokus palda l da lkwa lh, ya lng bertujualn 

menga lra lhka ln uma lt kemballi ke ja llaln ALlla lh. Ma lsjid a lda llalh tempalt ya lng idea ll 

untuk tujualn ini, juga l untuk mema lkmurka ln ma lsjid da ln memperkualt 

ukhuwa lh Isla lmia lh. Pa lda l za lma ln Na lbi, ma lsjid menja ldi pusa lt kegia lta ln untuk 

membina l ma lsya lra lka lt, menya ltuka ln ka lum ALnsha lr da ln Muha ljirin ya lng bera lsa ll 

da lri la ltalr bela lka lng da ln kebia lsa la ln berbeda l, da lla lm sa ltu kesa ltua ln sosia ll da ln 

politik.
56

 

3. Fungsi Iba lda lh 

Fungsi uta lma l malsjid ia lla lh bersujud kepa lda l sa lng pencipta l,
 57

 tempalt 

untuk melalkuka ln iba lda lh seperti mela lkuka ln shola lt limal wa lktu sertal 

menga lbdika ln diri denga ln ketal’a lta ln kepalda l ALlla lh, tunduk serta l pa ltuh, daln di 

da lla lm ma lsjid oralng-ora lng ba lnya lk mela lkuka ln berbalga li ba lnya lk a lktivita ls 

ya lng menggera lkka ln uma lt muslim untuk melalkuka ln shola lt berjalma l’a lh, 

tilalwa lh ALl-Qur’a ln da ln juga l i'tika lf selalma l terka lhir bula ln Ralma ldha ln. Selalin 

itu, malsjid juga l berfungsi seba lga li tempalt untuk berbalga li a lktivita ls 

kea lga lma la ln da lla lm dimensi ibalda lh sosia ll ya lng lebih lua ls. 

4. Fungsi Penga lbdia ln Kepa lda l Ma lsya lra lka lt 

Penga lbdia ln kepa lda l ma lsya lra lka lt merupa lka ln a lktivitals ya lng mulial, ya lng 

bertujualn memberikaln malnfa la lt secalra l lua ls kepalda l ma lsya lra lka lt. Ma lsjid, 

seba lga li tempa lt berkumpulnya l ma lsya lra lka lt, memiliki berbalga li fungsi sosia ll 

la linnya l, terma lsuk di da lla lmnya l kegia lta ln sa lling tolong-menolong seperti 
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penya llura ln za lka lt, sedeka lh, daln infa lk. Denga ln demikialn, terja llinla lh 

hubunga ln sosia ll ya lng ha lrmonis a lnta lra l a lnggota l ma lsya lra lka lt.
58

 

B. Kaljialn Yalng Relalvaln (Literaltur Rivew) 

Penulis telalh melalkuka ln penelusura ln terka lit sumber ya lng a lda l da ln belum 

ditemuka ln secalra l khusus ya lng memba lha ls terkalit denga ln penelitia ln ini. Na lmun, 

a lda l beberalpa l tulisaln ya lng releva ln da ln mendukung denga ln pemba lha lsa ln da llalm 

penelitialn ini, alnta lra l lalin seba lga li berikut: 

Tulisaln perta lma l, ya lng ditulis oleh Ra lhma lya lnis, ALhma ld ALkma ll, da ln 

Riswel Za lm denga ln judul Estetika l Orna lmen Malsjid Jalmi’ ALir Tiris Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr Provinsi Ria lu palda l ta lhun 2016, memiliki kesalma la ln denga ln penelitia ln ini 

da lla lm hall pembalha lsa ln estetikal pa lda l Ma lsjid Jalmi’. Na lmun, penelitia ln sa lya l lebih 

fokus pa lda l alspek estetika l alrsitektur Mela lyu. Perpeda la ln denga ln penelitia ln ini 

berfokus pa lda l kaljialn tentalng orna lmen ya lng terda lpa lt palda l ba lnguna ln Ma lsjid Jalmi’ 

ya lng dia lna llisis da lla lm ka ljia ln ini a lda lla lh estetika l bentuk da ln ma lkna l orna lmen ya lng 

terdalpa lt pa lda l setialp ba lgia ln-ba lgia ln ba lnguna ln Ma lsjid Ja lmi’. Penelitialn estetikal 

orna lmen ini untuk mengka lji secalra l ilmia lh tenta lng bentuk-bentuk motif, 

pena lmala ln motif da ln struktur motif ya lng diukir pa lda l ba lnguna ln ma lsjid serta l 

ma lkna l fallsa lfa lh ya lng terka lndung dida lla lm ornalmen tersebut, daln a lda lnya l konta lk 

buda lya l da lera lh ALir Tiris denga ln da lera lh lalin.
59

 

Tulisaln kedua l ya litu berna lma l Dialna l ALmelia l berjudul Ka ljia ln Struktur Palda l 

Ba lnguna ln Ma lsjid Ja lmik Di Ka lbupa lten Ka lmpa lr, Ria lu, 2017. Penelitialn sa lya l 

berbedal denga ln penelitialn ini, penelitialn sa lya l lebih memba lha ls tenta lng estetikal 

a lrsitektur melalyu pa lda l ma lsjid Ja lmi’, seda lngka ln jurna ll ini memba lha ls tenta lng 

tujualn melalkuka ln penelitialn untuk mendalpa ltka ln pendokumentalsia ln serta l 

memperoleh falktor-fa lktor ya lng mempenga lruhi bentuk struktur denga ln melalkuka ln 

penga lma lta ln, pengukura ln da ln penyusuna ln bentuk struktur ba lnguna ln. Sehingga l di 

peroleh bentuk struktur ka lyu ma lmpu menalha ln ga lya l ta lrik da ln teka ln, denga ln 

pleksibelitals ka lyu ma lmpu mena lha ln da lri geta lra ln gempa l ba lha ln ka lyu ya lng 

diguna lka ln da lla lm konstruksi Ma lsjid Ja lmi' merupa lka ln ma lteriall da lsa lr ya lng 
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sederha lna l, tetalpi memiliki kekualta ln struktur ya lng sa lnga lt fleksible, kokoh, daln 

ma lmpu mena lha ln alrus dera ls sa la lt ba lnjir, menginga lt loka lsi ma lsjid ya lng terleta lk di 

tepi sunga li.
60

 

Tulisaln ketiga l penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Cesalr Khusnul Khita lm 

denga ln judul Studi Tentalng Estetika l Interior Malsjis Nurul Ima ln Ka llita ln di 

Sura lka lrta l, ya lng dia ljuka ln kepalda l fa lkultals Seni Rupa l da ln Desa lin Institut Seni 

Indonesia l Sura lka lrta l, 2019. Dida lla lm skripsi ini penulis memba lha ls tentalng ba lhwa l 

Ma lsjid Nurul Ima ln Ka llita ln ya lng mema lduka ln ga lya l Timur Tenga lh da ln Tra ldisiona ll 

ya lng dibua lt denga ln ba lha ln daln bentuk ya lng lebih modern membualt malsjid ini 

tetalp da lpa lt mencerminka ln kebudalya la ln kha ls Kota l Solo, da lri bentuk ba lnguna ln 

ma lsjid ya lng menciptalka ln sebua lh keinda lha ln ya lng diliha lt da lri keutuhaln a lta lu 

kebersetalua ln a lntalr rua lng ma lsjid ya lng merupa lka ln sa ltu kesa ltualn ba lnguna ln ma lsjid, 

penonjolaln alta lu penekalna ln ya lng terda lpa lt palda l elemen-elemen dekoralsi malsjid 

ya lng berbentuk simetri berpa ldu denga ln bentuk ba lnguna ln sehingga l menunjukka ln 

sebua lh keseimbalnga ln da lla lm sebua lh balnguna ln Ma lsjid Nurul Ima ln Ka llita ln. Pa lda l 

penelitialn ini salma l-sa lma l memba lha ls estetikal seda lngka ln penelitialn sa lya l 

membalha ls estetikal teta lpi menga lngka lt denga ln obyek ya lng berbeda l ya lng 

membalha ls Estetikal ALrsitektur Tra ldisiona ll Mela lyu Pa lda l Ma lsjid Ja lmi’ di Desal 

Ta lnjung Berula lk Ka lbupa lten Ka lmpa lr.
61

 

Tulisaln keempa lt, ya litu berna lma l Shinta l Nurfa lsira lh ya lng berjudul 

ALrsitektur Ma lsjid ALl-Muha ljirin di Desal Ujung Lero Keca lma lta ln Suppa l Ka lbupa lten 

Pinra lng (Tinja lua ln Seja lra lh Isla lm), 2020. Da lla lm skripsi ini membalha ls tentalng 

ba lhwa l seja lra lh berdirinya l Ma lsjid ALl-Muha ljirin daln ma lkna l simbolik ya lng terda lpa lt 

pa lda l Ma lsjid ALl-Muha ljirin terdiri dalri interior daln eksterior. Da lri segi interior 

Ma lsjid ALlMuha ljirin memiliki 25 kubalh seba lga li la lmbalng da lri na lma l 25 Nalbi da ln 

Ra lsul da ln segi eksterior ya litu menalra l seba lga li pena lnda l kehaldira ln daln keberalda la ln 

Isla lm a lta lu seba lga li simbol a lda lnya l Ma lsjid. Penelitialn sa lma l-sa lma l memba lha ls 

a lrsitektur sedalngka ln penelitialn sa lya l membalha ls tentalng Estetika l ALrsitektur 
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Tra ldisionall Melalyu pa lda l Ma lsjid Ja lmi’ di Desal Ta lnjung Berula lk Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr, ya litu ma lkna l estetikal a lrsitektur melalyu pa lda l Ma lsjid Ja lmi’.
62

 

Tulisaln kelimal, penelitialn ya lng dila lkuka ln Rindal Uta lri, daln Ralhma lt 

Hida lya lt ya lng berjudul Nila li-Nila li Estetika l Isla lm Da lla lm ALrsitektur Ma lsjid ALl-

Muha lmma ldiya lh di Kota l Pa llemba lng. Jurna ll ini mengura lika ln ba lhwa l a lrsitektur 

ma lsjid ALl-Ma lhmudiya lh memiliki nila li estetika l ya lng mempunya li ma lkna l spiritua ll 

a lnta lra l la lin: a lta lp da ln mena lra l ma lsjid, soko guru/tia lng penya lngga l, ukira ln ka lyu 

a lngin-a lngin ventila lsi, mimbalr, pintu, da ln kola lm wudhu. ALda lpun nila li-nila li 

estetika l Isla lm ya lng bera lda l di ma lsjid ALl-Ma lhmudiya l, nila li spirituall, nilali religius 

da ln nila li buda lya l. Da lla lm ha ll ini a lrsitektur berka litaln denga ln estetis Isla lm ya lng 

berupa l kesena lnga ln ya lng dida lpa ltka ln seseora lng ketikal meliha lt sesualtu ya lng inda lh 

da ln ha ll tersebutla lh ya lng da lpa lt membua lt oralng ba lha lgia l. Penelitialn sa lma l-sa lma l 

membalha ls estetikal da lla lm alrsitektur ma lsjid alka ln tetalpi penelitialn ini bertujualn 

untuk mengura lika ln malkna l estetikal pa lda l a lrsitektur Malsjid Jalmi’ di Desa l Talnjung 

Berula lk.
63

 

Tulisaln keena lm, ya litu berna lma l Nur ALkni ya lng berjudul Studi Estetikal 

Pa lda l Desa lin Ma lsjid ALgung Sulta ln ALla luddin di Ka lmpus Uin ALla luddin Ma lka lssa lr, 

2023. Skripsi ini memba lha ls ba lhwa l Ma lsjid Sultaln ALgung ALla luddin Ma lka lssa lr ini 

menjaldi jemba ltaln a lnta lr komunita ls universita ls da ln penduduk ya lng da lpa lt 

mendorong sa lling menguntungka ln a lnta lra l intera lksi da ln lingkunga ln eksterna ll 

la linnya l. Ma lsjid Sultaln ALgung ALla luddin Ma lka lssa lr terkenall ka lrenal keunikaln 

a lrsitekturnya l, unsur buda lya l loka ll da ln keterbalrua lnnya l menja ldi ciri khals da ln 

keunikaln da lri Ma lsjid Sulta ln ALgung ALla luddin. Sertal denga ln a lda lnya l desa lin Ma lsjid 

Sulta ln ALgung ALla luddin ya litu denga ln meneralpka ln bentuk Rub ALl-Hizb da ln 

lontalra l’. Rub ALl-Hizb a lda lla lh bentuk segi dela lpa ln ya lng ditemuka ln da lla lm ALl-

Qur’a ln, Seda lngka lnlonta lra l’ a lksa lra l bugis Ma lka lssa lr a lda lla lh a lksa lra l bugis ya lng 

suda lh a lda l seja lk a lba ld XV da ln dikenall seba lga li a lksa lra l-a lksa lra l tertua l di Indonesia l, 
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Suppal Ka lbupalten Pinra lng (Tinja lualn Sejalra lh Isla lm)”, Skripsi, Institut ALgalmal Islalm Negeri (IALIN), 
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lontalra l’ dipilih untuk mewalkili a lrsitektur loka ll dimalna l sa lla lh sa ltu ba lb ya lng ditulis 

da lla lm lontalra l’ ini ma lnuskripnya l a lda lla lh Sure' Ga lligo. Da ln ma lkna l desa lin Ma lsjid 

Sulta ln ALgung ALla luddin Ma lka lssa lr: kuba lh, elemen ga lris, elemen bidalng, elemen 

bentuk, elemen tekstur, elemen polal, elemen ca lha lya l, elemen nalda l, elemen 

kesa lla lra lsa ln, elemen komposisi. Penelitia ln ini salma l-sa lma l memba lha ls tenta lng 

estetika l teta lpi penelitialn sa lya l menga lcu kepa lda l Estetikal ALrsitektur Tra ldisionall 

Mela lyu pa lda l Ma lsjid Ja lmi’ di Desa l Ta lnjung Berula lk Ka lbupa lten Ka lmpa lr.
64
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Da lla lm penelitialn ini termalsuk da lla lm jenis penelitialn lalpa lnga ln, ya lng 

bera lrti penelitia ln ya lng berga lntung pa lda l da lta l lalpa lnga ln ya lng terka lit denga ln subjek 

penelitialn. Ini juga l ka lrena l informa lsi uta lma l ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn 

bera lsa ll dalri observa lsi, wa lwa lnca lra l, da ln dokumentalsi ya lng dikumpulkaln seca lral 

la lngsung sela lma l proses penelitialn. Da lta l ya lng diguna lka ln da lla lm bentuk kallimalt, 

skema l, da ln ga lmba lr merupa lka ln ha lsil da lri pendekalta ln deskriptif kuallitaltif ya lng 

diguna lka ln da lla lm penelitialn ini. Da ltal da lla lm penelitialn ini dideskripsikaln dalla lm 

lingkunga ln a lla lmi, talnpa l ca lmpur talnga ln peneliti daln dina lmikal objek tidalk 

dipenga lruhi oleh kehaldira ln peneliti.
65

 Ma lka l lalngka lh a lkhir da lri penelitia ln ini 

a lda lla lh mendeskripsikaln estetikal a lrsitektur tra ldisiona ll mela lyu pa lda l Ma lsjid Ja lmi’ 

di Desa l Ta lnjung Berula lk Ka lbupa lten Ka lmpa lr. 

B. Sumber Daltal Penelitialn 

Sumber da ltal da lla lm penelitialn ini dibalgi menja ldi dual ka ltegori seba lga li 

berikut: 

1. Daltal Primer 

Sumber dalta l primer alda lla lh da ltal ya lng diperoleh lalngsung da lri sumber alsli 

ta lnpa l mela llui pera lntalra l.
66

 Da lla lm penelitia ln ini, dalta l primer menca lkup ha lsil 

wa lwa lnca lra l denga ln informa ln, seperti tokoh-tokoh ya lng terka lit lalngsung denga ln 

topik penelitia ln, pengurus, da ln jalma la lh Ma lsjid Ja lmi’. Selalin itu, dalta l primer jugal 

diperoleh melallui observa lsi terhalda lp a lrsitektur ya lng a lda l di Ma lsjid Jalmi’ sebalga li 

objek penelitialn. 

2. Daltal Sekunder 

Da lta l sekunder a lda llalh informalsi ya lng diperoleh da lri sumber ta lmbalha ln a lta lu 

pendukung ya lng memba lntu melengka lpi da ln memperkualt dalta l uta lmal terkalit 
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ma lsa lla lh penelitialn, khususnya l mengena li estetikal a lrsitektur traldisiona ll Ma lsjid 

Jalmi’. Da lta l sekunder ini meliputi buku, jurna ll, skripsi, a lrtikel, da ln situs web ya lng 

releva ln denga ln penelitia ln, serta l menca lkup informalsi ya lng tela lh dikumpulkaln oleh 

peneliti la lin daln diguna lka ln untuk mendukung da lta l primer.
67

 

C. Tempalt a ltalu Wa lktu Penelitialn 

1. Tempalt Penelitialn 

Da lla lm penelitialn ini di la lkuka ln di Malsjid Jalmi’ ya lng bera lda l di Desal 

Ta lnjung Berula lk, pa lsa lr Usa lng ALir Tiris, Keca lmalta ln, Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr Provinsi Ria lu. 

2. Walktu Penelitialn 

Wa lktu penelitia ln ini di la lkuka ln da lla lm wa lktu kura lng lebih 4 bula ln 

ya lkni bula ln Ma lret sa lmpa li denga ln Juni 2024. 

D. Subjek da ln Objek Penelitialn 

1. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn merupalka ln tempalt di ma lna l va lria lbel berhubunga ln. 

Da lla lm melalkuka ln penelitialn, subjeknya l berfokus pa lda l estetika l 

a lrsitektur tra ldisionall Mela lyu.   

2. Objek Penelitialn 

Objek penelitialn a lda llalh va lria lbel alta lu fokus uta lmal da lri penelitia ln. 

Da lla lm ha ll ini, objek penelitia lnnya l a lda lla lh Ma lsjid Jalmi’. 

E. Informa ln Penelitialn 

Informa ln a lda lla lh individu ya lng menyedialka ln da lta l da lla lm penelitialn 

kua llitaltif untuk memperoleh informalsi ya lng dibutuhka ln.
68

 Da lla lm penelitialn ini, 

diperlukaln informa ln utalma l ya lng da lpa lt memberikaln penjelalsa ln menda llalm daln 

rinci mengena li estetikal a lrsitektur traldisiona ll Melalyu pa lda l Ma lsjid Ja lmi’ di Desal 

Ta lnjung Berula lk, Ka lbupa lten Ka lmpa lr. Informa ln ya lng menja ldi subjek penelitialn 

ini meliputi tokoh alda lt, tokoh a lga lma l, tokoh ma lsya lra lka lt, serta l a lnggota l ma lsya lra lka lt 
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ya lng memiliki pengetalhua ln mengena li estetikal a lrsitektur traldisiona ll Melalyu pa lda l 

Ma lsjid Ja lmi’. Dialnta lra l ya lng mengeta lhui tentalng Ma lsjid Ja lmi’ tida lk sepenuhnya l 

semua l oralng mengeta lhui seca lra l menda lla lm melalinka ln ha lnya l sekila ls info ya lng 

dida lpa ltkaln, ya lng mengerti tentalng Ma lsjid Jalmi’ inilalh ya lng di ja ldika ln seba lga li 

informaln dia lnta lra lnya l Ninik Ma lma lk, Pengurus Ma lsjid, Ketua l, da ln juga l tokoh 

ma lsya lra lka lt. Ya litu:  

1. Ba lpa lk Da lrusma ln 

2. Ba lpa lk ALmiruddin Kha ltib 

3. Ba lpa lk Na lza lrudin 

4. Ba lpa lk Edi Ca lndra l 

F. Teknik Pengumpulaln Dalta l 

Fa lse ya lng pa lling krusia ll da llalm penelitialn a lda llalh pengumpula ln da lta l, ya litu 

proses ya lng diperluka ln untuk penelitialn itu sendiri. Teknik pengumpulaln da lta l 

da lla lm penelitialn ini dilalkuka ln di la lpa lnga ln. Oleh ka lrenal itu, peneliti mela lkuka ln 

observa lsi a lta lu penga lma lta ln sistema ltis mengena li estetikal a lrsitektur tra ldisionall 

Mela lyu pa lda l Ma lsjid Ja lmi’. Bebera lpa l teknik pengumpula ln da ltal ya lng diguna lka ln 

da lla lm penelitialn ini a lda llalh seba lga li berikut: 

1. Observalsi 

Observa lsi a lda lla lh metode pengumpulaln da ltal ya lng dila lkuka ln 

denga ln menga lma lti da ln menca ltalt kondisi a lta lu perila lku objek ya lng menja ldi 

fokus penelitialn.
69

 Teknik ini meliba ltkaln penga lma lta ln da ln pencalta lta ln 

fenomenal ya lng seda lng diteliti secalra l sistemaltis. Bia lsa lnya l, observa lsi tida lk 

ha lnya l terba lta ls pa lda l penga lmalta ln lalngsung, teta lpi juga l menca lkup 

penga lma lta ln tidalk la lngsung.
70

 

Da lla lm penelitialn ini, penulis terjun lalngsung ke lalpa lnga ln denga ln 

melalkuka ln penga lma lta ln terhalda lp bentuk ba lnguna ln Ma lsjid Ja lmi’ ALir Tiris 

guna l untuk menda lpa ltka ln da ltal ya lng a lkura lt da ln pa lsti. Dia lntalra l objek ya lng 
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dia lmalti ya litu a lrsitektur/orna lmen malsjid, a lya lt-a lya lt ya lng diguna lka ln untuk 

ka lligra lfi, estetika l a lrsitektur daln ma lkna lnya l. 

2. Walwalncalral 

Wa lwa lnca lra l a lda lla lh metode pengumpula ln da lta l ya lng meliba ltka ln 

interalksi talnya l ja lwa lb seca lra l lisaln a lnta lra l pewa lwa lncalra l da ln responden. 

Da lla lm penelitialn kua llita ltif, walwa lnca lra l dilalkuka ln secalra l mendalla lm 

denga ln mengguna lka ln perta lnya la ln terbuka l ya lng memungkinka ln 

na lra lsumber untuk mengungka lpka ln penga lla lma ln a lta lu keja ldialn ya lng 

releva ln. Terdalpa lt beberalpa l jenis wa lwa lnca lra l, ya litu: 

a. Wa lwa lnca lra l Terstruktur 

Wa lwa lnca lra l terstruktur melibaltka ln pengguna la ln da lfta lr 

pertalnya la ln ya lng tela lh ditulis denga ln ja lwa lba ln ya lng suda lh ditentuka ln 

sebelumnya l. Semua l responden diberikaln pertalnya la ln ya lng identik, da ln 

da lta l ya lng diperoleh dicalta lt oleh peneliti.
71

 

b. Wa lwa lnca lra l Seni Terstruktur 

Wa lwa lnca lra l semi-terstruktur memberika ln fleksibilita ls lebih 

diba lndingka ln denga ln wa lwa lnca lra l terstruktur. Da lla lm metode ini, 

peneliti mencalta lt secalra l cerma lt pernya lta la ln informa ln da ln fokus pa lda l 

identifikalsi ma lsa lla lh seca lra l terbukal, memungkinka ln informa ln untuk 

menya lmpa lika ln penda lpa lt da ln ide merekal.
72

 

c. Wa lwa lnca lra l ta lk terstruktur (Wa lwa lnca lra l menda llalm) 

Wa lwa lnca lra l ta lk terstruktur, alta lu walwa lnca lra l menda llalm, 

meliba ltkaln eksplora lsi informa lsi seca lra l menyeluruh ta lnpa l pa lndua ln 

pertalnya la ln ya lng tela lh dipersia lpka ln. Pendekalta ln ini menciptalka ln 

sua lsa lna l ya lng dina lmis da ln sesua li denga ln teori interalksionisme 

simbolik, memberika ln kebebalsa ln kepa lda l informaln untuk 

mendefinisikaln diri da ln lingkunga lnnya l. Peneliti halrus mendorong 

informaln untuk memberikaln jalwa lba ln ya lng jujur, lengka lp, daln rinci, 
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serta l menciptalka ln lingkunga ln ya lng nya lma ln untuk berbalgi ga lga lsa ln 

da ln pera lsa la ln.
73

 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi a lda lla lh proses pengumpulaln da ltal penelitialn mela llui 

sura lt-sura lt, ca lta lta ln, a lrsip, a lta lu dokumen la linnya l. Teknik ini meliba ltkaln 

pengguna la ln berba lga li sumber seperti calta lta ln, ma lnuskrip, sura lt ka lba lr, da ln 

medial la lin untuk mencalri da ln mengumpulka ln da ltal ya lng releva ln denga ln 

penelitialn.
74

 

Dokumentalsi ya lng diguna lka ln penulis da lla lm pnenlitialn ini berupal 

foto-foto Ma lsjid Ja lmi’ calta lta ln da ln reka lma ln ha lsil wa lwa lncalra l bersa lma l 

ketual ma lsjid, da ln pengurus ma lsjid pemba lha lsa ln seputa lr estetika l da ln 

ma lkna l estetikal ya lng terdalpa lt pa lda l malsjid Jalmi’ ALir Tiris dalla lm bentuk 

na lra ltif denga ln mengguna lka ln ba lha lsa l ya lng ringka ls, pa lda lt serta l mudalh 

dimengerti. 

G. Teknik ALnallisis Daltal 

ALda l bebera lpa l teknik a lna llisis da ltal da lla lm penelitia ln ini alda lla lh seba lga li 

berikut: 

1. Reduksi Da lta l 

Reduksi dalta l merupalka ln proses penyelesa lialn da ln pemilihaln 

semua l da ltal temualn da lri la lpa lnga ln (loka lsi penelitialn) ya lng tela lh 

diperoleh da lri ha lsil proses wa lwa lnca lra l.
75

 Memilih dalta l ya lng rela lva ln 

denga ln penelitialn ini, memiliki ga lmba lra ln ya lng jela ls da ln memudalhka ln 

peneliti untuk ke talha lpa ln pengumpula ln da lta l selalnjutnya l. 

2. Penya ljia ln Da lta l 

Penya ljia ln da ltal a lda lla lh sekumpulaln informa lsi tersusun ya lng 

a lda lnya l pena lrika ln kesimpulaln da ln penga lmbilaln tindalka ln Penya ljia ln 
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da lta l bertujua ln untuk memudalhka ln da ln membalca l sertal menalrik 

kesimpulaln.
76

 

3. Pena lrika ln Kesimpula ln 

Kesimpula ln a lda lla lh temua ln ba lru ya lng belum alda l sebelumnya l. 

Da lla lm penelitia ln ini, proses pena lrikaln kesimpulaln bertujualn untuk 

menjalwa lb rumusa ln ma lsa lla lh denga ln menga lna llisis ha lsil ya lng telalh 

dikumpulkaln, sehingga l temua ln tersebut da lpa lt dipalha lmi denga ln jelals.
77
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BALB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln ha lsil pa lpa lra ln di a lta ls mengena li ka ljia ln Estetika l ALrsitektur 

Tra ldisionall Melalyu Pa lda l Ma lsjid Jalmi’ Di Desa l Talnjung Berula lk Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr da lpa lt disimpulka ln seba lga li berikut:  

1. Estetika l ALrsitektur Ma lsjid Jalmi’ terda lpa lt pa lda l ba lgia ln-ba lgia ln ma lsjid ya litu 

ba lgia ln interior (balgia ln da lla lm) ma lua lpun eksterior (balgia ln lua lr). Ba lgia ln 

da lla lm terdiri dalri limal ba lgia ln ya litu mimba lr, mihralb, dinding, la lnta li da ln 

tialng, seda lngka ln ba lgia ln lua lr ya litu mena lra l, ta lmpa lk keliling, da ln ba ltu 

kepa llal kerba lu. Ba lgia ln-ba lgia ln ya lng bera lda l di Ma lsjid Jalmi’ ini talmpa lk 

mencerminkaln a lkulturalsi buda lya l ya lng terjaldi di da leralh Ria lu, setia lp 

ba lgia ln dida lla lm ma lsjid ini terbualt dalri ba lha ln ya lng sederha lna l ya litu ka lyu 

ya lng  denga ln teknik lidalh da ln pa lsa lk. 

2. Ma lkna l estetikal Ma lsjid Ja lmi’ di Desa l Ta lnjung Berula lk: ya litu mema lpa lrka ln 

ma lkna l simbol ya lng a lda l pa lda l ba lnguna ln a lrsitektur Malsjid Jalmi’ denga ln 

didirikaln seca lra l bergotong royong oleh ma lsya lra lka lt Kenegria ln ALir Tiris 

ya lng merupa lka ln simbol sema lnga lt kekebersa lma la ln da ln kepedulialn sosia ll 

ya lng tinggi. Ma lkna l simbolis a lrsitektur Ma lsjid Ja lmi' mengintegra lsika ln 

a lspek fisik daln non-fisik. Da lri segi non-fisik, malsjid ini melalmba lngka ln 

persa ltua ln ma lsya lra lka lt ALir Tiris da lla lm mengemba lngka ln a lja lra ln Isla lm da ln 

melalksa lna lka ln kegia lta ln kea lga lma la ln. Seda lngka ln da lri a lspek fisik, ma lsjid 

ya lng diba lngun pa lda l ma lsa l penja lja lha ln Belalnda l memiliki a lrsitektur ya lng 

unik, ya lng tida lk ha lnya l menciptalka ln ra lsa l cintal terha lda lp wa lrisa ln buda lya l 

tetalpi juga l berfungsi seba lga li penginga lt ALlla lh SWT da lla lm menjalla lnka ln 

a lktivita ls seha lri-ha lri.  

B. Salraln 

Denga ln terselesa lika lnnya l peneltialn ini, penulis menya lda lri ba lhwa l pa lda l 

da lsa lrnya l penelitia ln ini tida lk terlepals da lri kekuralnga ln da ln ma lsih ba lnya lk 

permalsa lla lha ln ya lng membutuhkaln pema lha lma ln secalra l mendalla lm. Ba lnya lknya l 
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kekura lnga ln ini tida lk menutup kemungkina lna ln untuk melalkuka ln penelitia ln ya lng 

sa lma l da lri sudut palnda lng ya lng berbeda l serta l perlu mempertimbalngka ln objek ya lng 

lebih luals la lgi. Ya lng demikialn, sa lra ln ya lng berma lnfa la lt sa lnga lt diguna lka ln, 

terutalma l ba lgi si penulis. Denga ln a lda lnya l melalkuka ln penelitia ln ini diha lra lpka ln 

da lpa lt membalgika ln sedikit informalsi da ln ba lha ln untuk memperka lya l kha lza lna lh 

keilmua ln, khususnya l terka lit Malkna l Estetikal ALrsitektur. Ka ljia ln tentalng estetikal 

a lrsitektur Malsjid Jalmi’ ini malsih ma lnyisa lka ln rua lng untuk penelitialn, seperti: 

Keunika ln Estetikal ALrsitektur Ma lsjid Ja lmi' ALir Tiris: Mengga lli Wa lrisa ln Buda lya l 

da ln Nila li Estetis, judul ini mengga lmba lrka ln sebua lh studi menda llalm ya lng tida lk 

ha lnya l melihalt a lspek fisik dalri alrsitektur malsjid, tetalpi juga l malkna l buda lya l da ln 

keindalha ln seni ya lng diwa lkilinya l. 
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LALMPIRALN 

 

PERTALNYALALN  

ALda lpun bebera lpa l perta lnya la ln ya lng terka lit denga ln penelitia ln ini  

a lda lla lh seba lga li berikut: 

1. Ba lga lima lna l seja lra lh Desa l Ta lnjung Berula lk? 

2. Ba lga lima lna l seja lra lh berdirinya l Ma lsjid Ja lmi’ ALir Tiris? 

3. Sia lpa l a lrsitektur alta lu tokoh pendiri Ma lsjid Jalmi' ALir Tiris? 

4. ALpa l ma lkna l simbol da lri Ma lsjid Jalmi' ALir Tiris? 

5. ALpa l sa lja l ma lkna l ya lng terda lpa lt pa lda l ralga lm hia ls ya lng diguna lka ln? 

6. Ma lteriall a lpa l sa lja l ya lng diguna lka ln da lla lm pembalnguna ln Ma lsjid Jalmi' ALir 

Tiris? 

7. Ba lga lima lna l fenomena l ya lng terda lpa lt pa lda l ba ltu ya lng menyerupa li kepa lla l 

kerba lu?  

8. Pengunjung Ma lsjid Ja lmi’ beralsa ll da lri malna l sa lja l? 

9. kegia lta ln sosia ll daln kea lga lma la ln a lpa l sa lja l ya lng di perna lh dila lkuka ln di Malsjid 

Jalmi’ ALir Tiris? 

10. Ba lga lima lna l sta ltus ma lsjid Jalmi’ ini (calga lr buda lya l)? 

11. ALpa l ga lya l a lrsitektur uta lmal da lri Ma lsjid Jalmi' ALir Tiris? 

12. ALpa lka lh ma lsya lra lka lt Desa l Ta lnjung Berula lk mengeta lhui a lpa l-a lpa l sa lja l nila li 

estetika l pa lda l Ma lsjid Jalmi’? 

13. Ba lga lima lna l ca lra l mengetalhui keindalha ln ya lng a lda l pa lda l Ma lsjid Jalmi’ ini? 
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